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ABSTRAK 

 

Dewi Ngatinah Uswatun Hasanah NIM. 21681016 “Efisiensi Program 

Peningkatan Indeks Pertanaman Terhadap Produksi Padi Di Kabupaten 

Lebong Tahun 2023”. Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah. 

 

Peningkatan Indeks adalah optimalisasi lahan dengan menghitung rata-rata 

masa tanam dalam priode satu tahun yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan lahan dan sumberdaya air serta meningkatkan produksi padi  dengan 

cara yang lebih efektif dan efisien. Pada peneliatan ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif dan pendekatan nonparametrik  Data Envelopment 

Analysis (DEA) model Variabel Return to Scale (VRS) Populasi dan sampel dari 

penelitian ini adalah Kelompok Tani yang telah terdaftar dalam program 

peningkatan indeks pertanaman di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I dengan 

total jumlah responden 40 orang petani. Hasil analisis pada data luas lahan dan 

produksi Kabupaten Lebong menunjukkan bahwa Program Peningkatan Indeks 

Pertanaman (IP) berkontribusi positif terhadap produksi padi di Kabupaten Lebong. 

Meskipun sempat mengalami fluktuasi, tren produksi sejak tahun 2021 hingga 2023 

menunjukkan peningkatan yang konsisten. Adapun Pengukuran efisiensi teknis 

pada pelaksanaan Program di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I menunjukkan 

bahwa produksi padi sudah mencapai efisiensi sebesar 57,5% . 

 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Indeks pertanaman, Data Envelopment Analysis (DEA) 

Variabel Return to Scale (VRS),IRS (Increasing Return to Scale)
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MOTTO 

 

“Kegagalan Hanyalah Keberhasilan Yang Tertunda Dan Kerja Keras 

Adalah Jembatannya” 

 

تمُ   لىَِٕن   رَبُّكُم   تاَذََّنَ  وَاذِ   تمُ   وَلىَِٕن   لََزَِي دَنَّكُم   شَكَر  عَذاَبيِ   انَِّ  كَفرَ   

۝٧ لَشَدِي د    

(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat 

keras.” (QS. Ibrahim: 7) 

 

ٍ  إلِيَۡكَ  ٱلَلّه   أحَۡسَنَ  كَمَا   وَأحَۡسِن   

"Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu" 

(QS. Al-Qasas: 77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting dan krusial untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Sektor pertanian ialah kegiatan pemeliharaan  

tanaman dan pemanfaatan sumber daya alam tanpa melakukan perusakan 

terhadap lahan tanah dan dapat kembali melakukan produksi. Hasil dari sektor 

pertanian yang paling dominan salah satunya adalah padi.1  

Padi merupakan komoditas pangan penghasil beras yang di manfaatkan 

untuk bahan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat di  Indonesia. 

Permintaan akan komoditas padi terus meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk, menjadikan hasil produksi padi memiliki dampak yang besar di 

sektor perekonomian negara.2  

Islam memandang  sektor pertanian sebagai bagian dari tugas manusia 

sebagai khalifah di muka bumi untuk memakmurkan dan menjaga ekosistem. 

Firman Allah dalam Q.S An-Nahl ayat 11 menyebutkan : 

َٰيمة   معينمابم  وممِني  كُل ِ  الثهممرَٰتِ   اِنه  فِي  ذَٰلِكم  لَم نم  ومالنهخِييلم  ومالَي بِتُ  لمكُمي  بهِِ  الزهريعم  ومالزهي يتُ وي  يُ نيْۢ
م   ي هت مفمكهرُوينم   ل قِموي

Artinya: “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-

tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-

 
1 Suhdan Kasuba, Ahmad Abubakar, dan Hasyim Hadade, “Pertanian dalam Perspektif Al-

Qur’an,” Journal on Education, vol.5, No. 02 (2023), 4531 
2 Nurlela Machmuddin, Khaerunnisa Khaerunnisa, dan Emilianus Liko, “Prospek Dan 

Kontribusi Komoditas Padi (Oriza Sativa) Terhadap Pdrb Sektor Pertanian Di Provinsi Kalimantan 

Utara, Indonesia,” Jurnal Ekonomika 12, no. 1 (24 Januari 2021), 

https://doi.org/10.35334/jek.v12i1.1656, 66-67 
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buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”.3 

 

Ayat ini menegaskan bahwa hasil bumi, termasuk tanaman padi, adalah 

nikmat yang harus dikelola dengan bijaksana. Pertanian bukan sekedar kegiatan 

ekonomi, melainkan bentuk ibadah yang menunjukkan rasa syukur dan tanggung 

jawab manusia terhadap anugrah Allah. 

Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan pokok 

karena ketidakseimbangan dalam penyediaannya dapat menyebabkan kerusakan 

dalam masyarakat. Produksi barang-barang dasar dianggap sebagai kewajiban 

sosial (fard al-kifayah). Jika ada sekelompok orang yang sudah cukup 

menghasilkan barang-barang tersebut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 

kewajiban ini terpenuhi. Namun, jika tidak ada yang melakukannya atau jika 

produksinya tidak mencukupi, semua orang akan dimintai pertanggungjawaban 

di akhirat. Pada dasarnya, negara harus memastikan bahwa kebutuhan pokok 

tersedia dalam jumlah yang memadai.4 

Islam mengajarkan bahwa setiap memiliki tanggung jawab besar dalam 

mengelola sumberdaya yang telah Allah titipkan. Pengoptimalan sumberdaya 

secara efektif dan efisien merupakan amanah yang harus dijalankan umat islam. 

Konsep efisien juga sangat erat dengan ajaran islam yang menganjurkan 

umatnya untuk selalu berbuat baik dan melakukan hal yang bermanfaat kepada 

diri sendiri dan orang lain. 

 
3 Q.S.  An-Nahl ayat 11, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Kementerian Agama Republik 

Indonesia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), 276. 
4 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi ke-5 (PT. Rajagrafindo Persada, 2018), 

128. 



 

 

3 

 

Pemerintah dalam mengupayakan pemanfaatan sumber daya secara efektif 

dan efisien salah satunya adalah dengan diadakannya program peningkatan 

indeks pertanaman (IP). Pelaksanaan program ini merupakan salah satu cara 

untuk menghindari keborosan, kerugian dan memastikan bahwa sumber daya 

yang ada digunakan dengan sebaik-baik nya untuk pemberdayaan petani dan 

kesehjatraan masyarakat. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

14/Permentan/Ot.140/3/2015 Tentang Pedoman Pengawalan Dan 

Pendampingan Terpadu Penyuluh, Mahasiswa, Dan Bintara Pembina Desa 

Dalam Rangka Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, Jagung, Dan 

Kedelai pada bagian D No.09/2015 menyatakan bahwa Indeks Pertanaman 

yang selanjutnya disingkat IP adalah frekuensi penanaman pada sebidang 

lahan pertanian untuk memproduksi padi, jagung dan/atau kedelai dalam 

kurun waktu satu tahun.5 

 

Peningkatan Indeks adalah optimalisasi lahan dengan menghitung rata-rata 

masa tanam dalam priode satu tahun. Potensi peningkatan IP di setiap wilayah 

dapat dipengaruhi oleh faktor- faktor inputnya seperti pengelolaan sumber daya 

air, iklim, tanah, dan unsur hara secara terkoordinir serta melalui perbaikan pola 

tanam, baik padi maupun tanaman pangan lainnya. Tujuan dari peningkatan 

indeks pertanaman (IP) yaitu untuk mencapai efisiensi sumberdaya, 

produktivitas, produksi, meningkatkan ketersediaan pangan dan kesehjatraan 

petani.6 

 
5 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 14/Permentan/Ot.140/3/2015 

Tentang Pedoman Pengawalan Dan Pendampingan Terpadu Penyuluh, Mahasiswa, Dan Bintara 

Pembina Desa Dalam Rangka Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, Jagung, Dan Kedelai pada 

bagian D No.09/2015 
6 Sri Endah Nurzannah, Peningkatan Indeks Pertanaman (Balai Besar Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP), 2021), 2. 
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 Sejak tahun 2017 tekah mulai dilakukan pengaplikasian program 

peningkatan indeks pertanaman di bawah naungan dari Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP). Selanjutnya  kegiatan ini kembali dilanjutkan pada 

2018 yang sebesar di 33 provinsi di agroekosistem lahan kering, baik daratan 

rendah maupun tinggi, serta dilahan sawah tadah hujan.7 

Kabupaten Lebong menjadi salah satu wilayah yang ikut serta 

menjalankan program peningkatan Indeks Pertanaman. Kabupaten Lebong 

menempati posisi pertama penyokong produksi beras berdasarkan hasil data 

yang berasal dari Badan Pusat Statistik Bengkulu. Lebong tercatat sebagai 

wilayah penghasil beras terbanyak pada tahun 2023.  

Gambar 1.1 

Grafik Produksi Padi di Provinsi Bengkulu Menurut Kabupaten/Kota  

 

Sumber: BPS Provinsi Bengkulu,https://bengkulu.bps.go.id/ ,1 Mei 2024 

 

Jika dilihat dari data hasil produksi padi wilayah kabupaten Lebong 

berkontribusi besar dalam meningkatkan indeks panen padi di Provinsi 

Bengkulu. Adapun luas wilayah sawah di kabupaten Lebong di tujukkan pada  

 
7 Nurzannah, Peningkatan Indeks Pertanaman, 2. 
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Tabel 1.1 Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan dan Jenis Pengairan di 

Kabupaten Lebong (Ha) Tahun 2016 

No. Kecamatan Irigasi 

Non 

Irigasi 

Jumlah 

1 Rimbo Pengadang 305 6 311 

2 Topos 436 23 459 

3 Lebong Selatan 1.381 117 1.498 

4 Bingin Kuning 1.298 13 1.311 

5 Lebong Sakti 1.129 18 1.147 

6 Lebong Tengah 944 0 944 

7  Amen 915 0 915 

8 Uram Jaya 668 0 668 

9 Lebong Utara 379 0 379 

10 Pinang Belapis 943 47 990 

11 Pelambai 553 50 603 

12 Lebong Atas 374 6 380 

LEBONG   9.020 585 9.605 

Sumber: Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Lebong, https://lebongkab.go.id/, 1 Mei 2024 

Potensi yang ada pada Kabupaten Lebong menjadikan wilayah ini 

memiliki peluang yang lebih besar dalam peningkatkan hasil panen padi dan 

harus dilakukan pengoptimalan dalam pengelolaan lahan sawah dan 

meningkatkan produktivitas petani guna mencapai hasil panen yang maksimal 
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di tiap tahunnya.Seperti yang ditekankan pada QS. at-Taubah ayat 105 

disebutkan: 

لُوا   ومقُلِ  مِنُونم  ومرمسُولهُُۥ عممملمكُمي  ٱللَّهُ  فمسميَممى ٱعيمم لِمِ  إِلمَٰ  ومسمتُُمدُّونم  ۖ ومٱليمُؤي ٱليغمييبِ  عمَٰ  
ةِ  دم بِ ئُكُم ومٱلشههمَٰ ت معيمملُونم  كُنتُمي  بِما ف ميُ ن م  

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin’’ akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu JJakan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan."8 

 

Melalui Surah at-Taubah ayat 105 Allah SWT menganjurkan kepada 

hambanya untuk memiliki etos kerja tinggi. Di dalam al-Qur’an menyebutkan 

kata yang berarti bekerja sekitar 412 kali. Maka bisa kita lihat betapa pentingnya 

etos kerja dan usaha dalam meningkatkan kinerja dalam islam 

Program peningkatan indeks pertanaman padi di Lebong pertama kali di 

inisiasi di tahun 2009 yang dulunya dilakukan melalui program Prima Tani. 

Namun pelaksanaannya sampai saat ini masih terkendala dan belum bisa 

terwujud. Sedangkan pencanangan dari program indeks pertanaman dilakukan 

pada tahun 2019.9 Indeks pertanaman di Lebong yaitu dengan melakukan masa 

tanam 2 (MT2) pada waktu satu tahun di mana pada masa tanam 1 (MT 1) atau 

masa tanam normal biasanya dilakukan di bulan Desember dan panen pada bulan 

tiga lebih tepatnya di bulan maret. Sedangkan pada masa tanam 2 yaitu saat di 

 
8 Q.S. At-Taubah Ayat 105, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Kementerian Agama Republik 

Indonesia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), 195 
9 Kusmea Dinata et al., “Strategi Peningkatan Indeks Pertanaman Padi Sawah Di Kabupaten 

Lebong,” Jurnal AGRISEP: Kajian Masalah Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 20, no. 2 

(2021):, 306, https://doi.org/10.31186/jagrisep.20.2.305-320.  
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berlakukannya program peningkatan indeks pertanaman biasanya di lakukan 

panen pada bulan Agustus.10 

Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I adalah dua desa dari kecamatan 

Amen yang telah mengikuti program peningkatan indeks pertanaman yang 

memiliki pengairan atau irigasi yang mendukung berasal dari sungai yang 

melewati kedua desa tersebut dan letak lahan sawah yang topografi dengan 

kondisi lahan datar dan memiliki kemiringan yang tidak terlalu ekstrem 

memudahkan pengelolaan lahan serta kelengkapan dan kualitas data yang 

memadai membuat kedua desa ini menjadi objek penelitian yang tepat untuk 

dilakukan penelitian. 

Efisiensi program peningkatan indeks pertanaman di desa Nangai Tayau 

dan Nangai Tayau I bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan lahan dan 

sumberdaya air serta meningkatkan produksi padi  dengan cara yang lebih efektif 

dan efisien. Penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi petani untuk 

meningkatkan produktivitas mereka dengan tetap menjaga keseimbangan 

ekosistem. Efisiensi pada program ini menggunakan Data Envelopment Analysis 

(DEA) untuk mengevaluasi efisiesnsi program ini sejalan dengan upaya untuk 

memberikan manfaat terbesar bagi petani dan masyarakat dengan cara yang 

paling efektif dan berkelanjutan. 

Melihat kontribusi Kabupaten Lebong dalam sektor pertanian komoditas 

padi mendorong diadakannya program peningkatan indeks pertanian atau di 

singkat IP yang awalnya IP100 Menjadi IP200  untuk memotivasi para petani 

 
10 Feri, Kepala Desa, Wawancara, 20 Juni 2024. 
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untuk ikut serta dalam program ini pemerintah memberikan bantuan berupa 

input faktor produksi, tetapi keraguan akan gagalnya pelaksanaan masa tanam II 

(IP200) masih tetap ada.  Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk 

dilakukan evaluasi mengenai sejauh mana program peningkatan indeks 

pertanaman dari IP100 ke IP200 mampu diimplementasikan secara efisien oleh 

petani. Evaluasi ini diperlukan untuk menghilangkan keraguan yang masih 

melekat pada sebagian petani terkait risiko kegagalan panen akibat serangan 

hama maupun tambahan biaya produksi. Melalui pengukuran efisiensi teknis, 

dapat diketahui apakah bantuan input faktor produksi yang diberikan pemerintah 

benar-benar dimanfaatkan secara optimal oleh petani sehingga menghasilkan 

output yang maksimal. Evaluasi ini difokuskan pada Desa Nangai Tayau dan 

Nangai Tayau I, yang telah melaksanakan program peningkatan indeks 

pertanaman, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran nyata 

mengenai tingkat keberhasilan program di lapangan sekaligus menjadi dasar 

perbaikan kebijakan di masa mendatang. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efisiensi  Program Peningkatan Indeks 

Pertanaman Terhadap Produksi Padi Di Kabupaten Lebong Tahun 2023” 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan guna memfokuskan penelitian ini pada tujuan 

yang di inginkan dan menghindari perluasan yang tidak di perlukan. Batasan- 

batasan pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini terbatas pada produksi padi pada tahun 2023 di Desa Nangai 

Tayau dan Nangai Tayau I, hal ini dilakukan guna mengidentifikasi 
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efisiensi penggunaan input pada program Peningkatan Indeks Pertanaman 

(PIP) di desa yang telah melaksanakan program tersebut . 

2.  Analisis penggunaan input pada penelitian ini hanya dilakukan pada 

anggota kelompok tani di kedua desa tersebut karena terdapat keterbatasan 

pada data individu petani. 

3. Analisis  Data Envelopment Analysis (DEA) yang dilakukan pada 

penelitian ini menggunakan asumsi Variable Return to Scale (VRS)  yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi proporsi output yang dapat berubah 

akibat penambahan input pada proporsi yang sama, sehingga 

diperbolehkan terjadinya kenaikan (increasing return to scale) dan 

penurunan ( decreasing return to scale) nilai efisiensi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pada penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan diantaranya adalah: 

1. Apakah program Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi padi di Kabupaten Lebong tahun 2023? 

2. Apakah program Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) telah efisien secara 

teknis dalam penggunaan input produksi padi di Kabupaten Lebong Tahun 

2023 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini agar memperoleh jawaban atau sasaran yang penulis 

ingin capai pada sebuah penelitian. Dengan demikian tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis penggunaan faktor-faktor 

produksi padi di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I Kecamatan Amen, 

Kabupaten Lebong pada masa tanam II tahun 2023  

2. Untuk Menganalisis perbandingan input aktual dan input yang seharusnya 

digunakan pada produksi padi di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I 

Kecamatan Amen, Kabupaten Lebong pada masa tanam II tahun 2023 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan  pada tujuan  penelitian maka mafaat dari penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis  

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan serta dapat 

memberi konstribusi ilmiah terkait ilmu pengetahuan tentang 

peningkatan Indeks  pertanaman untuk optimalisasi  hasil panen padi di 

wilayah Kabupaten Lebong. 

  



 

 

11 

 

 

b. Bagi Instansi 

Diharapkan kajian ini menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan 

oleh pemerintah Kabupaten Lebong terkait program peningkatan hasil 

panen padi. 

c. Bagi Mahasiswa 

Dilakukannya penelitian ini dengan harapan dapat dijadikan 

pengetahuan bagi mahasiswa menegenai tingkat efisiensi dari progarm 

peningkatan produksi hasil padi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Akademik 

Dari penelitian ini dapat memberikan wawasan dan meningkatkan 

pengetahuan baru mengenai upaya peningkatan hasil panen padi. 

b.  Bagi Peneliti  

Hasil Penelitian ini akan memberikan manfaat berupa pemahaman 

yang mendalam mengenai program peningkatan indeks pertanaman pada 

upaya pengoptimalan hasil produksi padi di Kabupaten Lebong. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat memberikan hasil kajian evaluasi dari 

diberlakukannya kebijakan program peningkatan indeks pertanaman 

sehingga bisa digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi 

dari program tersebut dan dijadikan sebagai informasi tambahan dalam 

pengoptimalan Indeks hasil padi di Kabupaten Lebong.  
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d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait input 

yang dapat menoptimalkan output sehingga dapat membantu 

peningkatan produksi padi dan kesehjatraan petani daerah setempat 

F. Kajian Literatur 

1. Aisyah Nur Fitria, NIM G71217026, Skripsi, Analisis Efisiensi Teknis 

Produksi Padi Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 

Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA), Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Program Studi Ilmu Ekonomi Surabaya, 2022. 

 

Penelitian ini menganalisis efisiensi teknis penggunaan faktor-faktor 

produksi padi serta perbandingan input aktual dan input yang seharusnya 

digunakan pada sub sektor pertanian padi di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa 

Timur tahun 2020. Jenis pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. 

Metode analisis efisiensi dilakukan dengan DEA model VRS (Variabel 

Return to Scale) dengan orientasi input. Pada pembahasan hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar sudah efisien secara teknis dalam pengunaan input 

yaitu terdapat sebanyak 20 Kabupaten/Kota (52,63%) dan masih belum 

efisien secara teknis sebanyak 18 Kabupaten/Kota (47,36%). 11 

2. Khairil Akbar, NIM 184221002, Tesis, Analisis Efisiensi Teknis 

Usahatani Padi Di Kabupaten Deli Serdang: Sebuah Pendekatan Data 

Envelopment Analysis (DEA), Universitas Islam Riau Pekan Baru, 

Program Manajemen Agribisnis, 2022. 

 

Penelitian ini melihat permasalahan dari kabupaten indragiri yang 

merupakan salah satu daerah penyumbang  produksi padi terbesar di Provinsi 

 
11 Aisyah Nur Fitria, “Analisis Efisiensi Teknis Produksi Padi Di Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2020 Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program Studi Ilmu 

Ekonomi Surabaya, 2022) 
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Riau, karena besarnya sumbangsih dari wilayah tersebut maka peneliti 

melakukan analisis pada karakteristik petani, teknis budaya, penggunaan 

input, biaya, dan pendapatan usahatani serta efisiensi teknis, alokatif dan 

ekonomis pada uasah padi sawah pasang surut di kelurahan Kampas Jaya. 

Analisis dilakukan dengan deskriptif, analisis Data Envelopment Analysis 

(DEA) dan analisis regresi tobit. Hasil penelitian meninjukkan faktor- faktor 

yang secara signifikan mempengaruhi produksi usaha tani adalah insektisida 

dan herbisida. Hasil analisis efisiensi meninjukkan bahwa sebagian besar 

petani padi sawah telah  efisien secara teknis, namun hanya sebagian kecil 

yang efisien secara aloatif dan ekonomis.12 

3. Kusmea Dinata,dkk, Artikel, Strategi Peningkatan Indeks Pertanaman 

Padi Sawah Di Kabupaten Lebong, Jurnal Agrisep (kajian Masalah Sosial 

Ekonomi Pertanian dan Agribisnis, Vol. 20 No. 2. 2021. 

 

Penelitian ini di latar belakangi dari kabupaten Lebong yang merupakan 

daerah penghasil padi yang memiliki banyak potensi, namun komoditas padi 

sebagian besar baru diusahakan satu kali tanam dalam satu tahun. Jenis 

metode FGD dan wawancara dan dianalisis dengan teknik metode swot untuk 

meorientasikan faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Hasil 

penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa Penyusunan strategi dilakukan 

dengan memanfaatkan faktor kekuatan untuk menghindari ancaman dengan 

memaksimalkan kinerja penyuluh dan perangkat desa melalui instruksi 

 
12 Khairil Akbar, “Khairil Akbar,NIM 184221002, Tesis, ‘Analisis Efisiensi Teknis 

Usahatani Padi Di Kabupaten Deli Serdang: Sebuah Pendekatan Data Envelopment Analysis 

(DEA)’, Universitas Islam Riau Pekan Baru, Program Manajemen Agribisnis, 2022.” (Tesis, 

Universitas Islam Riau, 2022) 
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Bupati, dan membuat percontohan inovasi teknologi budidaya padi sawah 

dalam skala luas pada suatu hamparan.13 

4. Arif Anshori, Damasus Riyanto dan Surandal, Artikel, Peningkatan 

Indeks Pertanaman Padi pada Musim Tanam ke Dua di Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,  Jurnal 

AgriHealth, Vol.1 No.2, 2020. 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan  adanya pelaksanaan peningkatan 

indeks pertanaman padi dari masa tanam 1 ke masa tanam 2 dengan 

memanfaatkan irigasi tambahan asal Bendung Sungai Oyo. Metode penelitian 

tindakan partisipatif (Participatory Action Research) dengan hasil  dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa irigasi tambahan asal Bendung Sungai 

Oyo cukup meningkatkan peningkatan indeks pertanaman padi pada musim 

tanam 2.14 

5. Nardi, Achmad Tjachja Nugraha dan Iwan Aminudin, Artikel, “Peran 

Embung Terhadap Indeks Pertanaman Padi Dan Faktor Yang 

Mmpengaruhi Produksi Padi (Studi Kasus Lokaasi Embung Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat)”, Jurnal Buana Sains, Vol. 21 No.1, 2021. 

 

Terjadinya ancaman khususnya terhadap upaya peningkatan produksi 

padi terkait dengan masalah kurangnya ketersedian air bagi tanaman yang 

disebabkan kekeringan oleh karena problem tersebut pemerintah membuat 

program pengembangan sumberdaya air, pengembangan jaringan irigasi, 

pembangunan embung dan dam parit serta pengembangan kelembagaan 

 
13 Kusmea Dinata,dkk “Strategi Peningkatan Indeks Pertanaman Padi Sawah Di Kabupaten 

Lebong,” Jurnal Agrisep: Kajian Masalah Sosial Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis 20, No. 2 

(2021): 20, Https://Doi.Org/10.31186/Jagrisep.20.2.305-320. 
14Arif Anshori, Damasus Riyanto dan Surandal, Artikel, Peningkatan Indeks Pertanaman 

Padi pada Musim Tanam ke Dua di Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta,  Jurnal AgriHealth, Vol.1 No.2, 2020. 
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Perkumpulan Petani Pemakai Air /P3A, untuk membuktikan peran dan 

perbedaan dari sebelum dan sesudah dilakukan program tersebut dan 

mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi produksi padi maka 

dilakukan penelitian terkait permaslahan diatas. Metode analisis yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel 

dilakukan metode probability sampling kemudian di pilah dengan cluster 

sampling. Sumber data berasal dari data primer dengan metode survei yaitu 

wawancara langasung dan menggunakan angket, sedangkan data sekunder di 

dapat dari studi kepustakaan berupa data series, laporan tahunan maupun 

dokumentasi kegiatan dari (Dinas Pangan, Pertanian, dan Perkebunan 

Kabupaten Bogor, BPS, Kementerian Pertanian, BMKG, Pemda Bogor). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa embung mempunyai peran 

terhadap peningkatan produksi padi pada lokasi penelitian dengan. Yang  

dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig 0.009 ˂ 0,05 (α=0,5%) atau tar af 

kepercayaan 95%.15 

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya terutama terkait fokus penelitian dan metode 

yang digunakan. Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada fokus 

permasalahan yaitu program peningkatan indeks pertanaman (IP200) atau 

familiar dikenal oleh masyarakat yaitu dengan nama Program Masa Tanam II 

(MT II), adapun tujuan program ini yaitu meningkatkan produksi padi di Desa 

 
15 Nardi, Achmad Tjachja Nugraha dan Iwan Aminudin, Artikel, “Peran Embung Terhadap 

Indeks Pertanaman Padi Dan Faktor Yang Mmpengaruhi Produksi Padi (Studi Kasus Lokaasi 

Embung Kabupaten Bogor, Jawa Barat)”, Jurnal Buana Sains, Vol. 21 No.1, 2021. 
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Nangai Tayau dan Nanga Tayau I yang terletak di Kecamatan Amen 

Kabupaten Lebong sehingga dapat mencapai tingkat efisiensi yang di capai. 

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis efisiensi dengan Data 

Envlopment Analysis (DEA). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan  Teori 

1. Konsep Efisiensi  

Michael J. Farrell (1957) dalam karyanya The Measurement of 

Productive Efficiency menjelaskan bahwa efisiensi merupakan ukuran 

relatif kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan input tertentu 

pada tingkat teknologi yang ada. Efisiensi ini dibagi menjadi tiga jenis, 

yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi ekonomi. Efisiensi 

teknis (Technical Efficiency-TE) yaitu kemampuan suatu perusahaan 

(usahatani) untuk mendapatkan output maksimum dari penggunaan suatu 

set input (bundle). Efisiensi teknis berhubungan dengan kemampuan 

suatu perusahaan untuk berproduksi pada kurva frontier isoquant. 

Efisiensi alokatif (Allocative Efficiency-AE) adalah kemampuan suatu 

perusahaan (usahatani) untuk menggunakan input pada proporsi yang 

optimal pada harga dan teknologi produksi tertentu (given). Gabungan 

kedua efisiensi ini disebut efisiensi ekonomi (Economic Efficiency-EE) 

atau disebut juga efisiensi total.1 

Efisiensi menurut Rambe dan Muhammad adalah perbandingan 

atau rasio dari keluaran (output) dengan masukan (input). Efisiensi 

mengacu pada bagaimana baiknya sumber daya digunakan untuk 

 
1 Medita Ivanni,dkk., “Efisiensi Teknis Produksi Kedelai Berdasarkan Varietas Dan Wilayah 

Produksi Di Indonesia,” Jurnal Agribisnis Indonesia Vol. 7, No. 1 (2019): 28–29,  
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menghasilkan output. Efektivitas adalah derajat pencapaian tujuan dari 

sistem yang diukur dengan perbandingan atau rasio dari keluaran (output 

aktual) yang dicapai dengan keluaran (output) standard yang diharapkan. 

Efisiensi dapat dikatakan sebagai penghematan penggunaan sumber daya 

dalam kegiatan organisasi, dimana efisiensi pada ‘daya guna’.  

Efisiensi yang dimaksudkan adalah pemakaian sumber daya yang 

lebih sedikit untuk mencapai hasil yang sama. Efisiensi merupakan 

‘ukuran’ yang membandingkan rencana penggunaan masukan (input) 

dengan realisasi penggunaannya. Efisiensi 100% sangat sulit dicapai, 

tetapi efisiensi yang mendekati 100% sangat diharapkan dan konsep ini 

lebih berorientasi pada input daripada output.2 

Efisiensi dalam islam merupakan bentuk dari  perintah Allah SWT 

yaitu melarang sikap boros dan menganjurkan untuk hidup seimbang, 

tidak berlebihan namun juga tidak kikir. Hal ini menunjukkan bahwa 

efisiensi bukan hanya tentang penghematan, tetapi juga tentang 

keseimbangan dan optimalisasi.3 Penjelasan mengenai larangan 

pemberosan ini tertuang dalam firman Allah QS Al- Isra’ (17:26-27)  

كِيم  حمقههُ  اليقُريبم  ذما ومآمتِ  كمانوُا اليمُبمذِ ريِنم  إِنه  . ت مبيذِير ا تُ بمذِ ري  وملَم  السهبِيلِ  ومابينم  وماليمِسي  
ومانم  كمفُور ا  لِرمب هِِ  الشهييطمانُ  ومكمانم  الشهيماطِيِ  إِخي  

Artinya:Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

 
2 Dahlan Abdullah, Penerapan Metode Data Envelopment Analysis Untuk Pengukuran 

Efisiensi Kinerja Pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri (CV.Sefa Bumi Persada, 2020), 8. 
3 Fauzia Ulirrahmi, “Efisiensi Ekonomi Dalam Islam: Kajian Terhadap Qs. Al-Isra Ayat 26-

29,” An-Natiq Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 4 No. 1 (2024), 17. Https://Doi.Org/Doi: 

Http://Dx.Doi.Org/An-Natiq.V4i1.20615.  



 

 

19 

 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.( QS 

Al- Isra’ (17:26-27)4 

 

Selain itu Rasulullah menerangkan bahwa perkerjaan yang 

dilakukan secara bersungguh-sungguh adalah hal yang dicintai Allah 

SWT. 

لُ اِلله صملهى اللهُ عملمييهِ ومسملهمم: إِن  اللَّهم  : قمالم رمسُوي هما قمالمتي عمني عمائِشمةم رمضِيم اللهُ عمن ي
 ت معمال يُُِب  إِذما عممِلم أمحمدكُُمي عممملا  أمني يُ تيقِنمهُ )رواه الطبرني والبيهقي( 

 
Artinya:“Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah 

mencintai seseorang yang apabila bekerja, 

mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani, 

No: 891, Baihaqi, No: 334).5 
 

Dari hadis di atas, nampak bahwa yang menentukan kualitas 

keislaman seorang adalah kemampuannya untuk memilah-milah 

pekerjaan, mana yang perlu dikerjakan dan mana yang tidak dengan 

seefesien mungkin. Namun arti efisien di sini tetaplah dalam koridor 

syari’at yang ada dan sebagaimana unsur yang membangun efisiesi yang 

islami sebagaimana dijelaskan di atas, yaitu unsur kebaikan (ihsan) dan 

kesempurnaan (itqan).6 

  

 
4 Q.S. Al- Isra’Ayat 26-27, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Kementerian Agama Republik 

Indonesia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), 425 
5 HR. Thabrani, Al-Mu’jam Al-Kabir, No. 891; Baihaqi, Syu’ab al-Iman, No. 334. 
6 Ahmad Arisatul Cholik, “Teori Efisiensi Dalam Ekonomi Islam,” Islamic Economics Jurnal 

1 no. 2 (2013), https://doi.org/DOI: https://doi.org/10.21111/iej.v1i2.179. 
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a. Pendekatan Analisis Efisiensi 

1. Data Envlopment Analysis (DEA) 

Menurut Cooper (2006) menjelaskan bahwa metode DEA 

menggunakan teknis program matematis yang dapat menangani 

variabel dan batasan yang banyak. Selain itu, metode DEA tidak 

membatasi input dan output yang akan dipilih karena teknis yang 

dipakai dapat mengatasinya. Decision Making Unit (DMU) unit 

pengambilan keputusan adalah organisasi atau individu yang akan 

diukur efisiensinya secara teknis dengan individu lainnya yang 

bersifat homogen. Homogen artinya adalah input dan output dari 

masing-masing DMU yang dievaluasi harus sama atau sejenis. 

Pendekatan DEA menggunakan pembobotan yang bersifat fixed pada 

seluruh input dan output setiap DMU yang dievaluasi. Dalam analisis 

efisiensi DEA (Data Envelopment Analysis), terdapat dua pendekatan 

yang umum digunakan: input-oriented dan output-oriented. Kedua 

pendekatan ini digunakan untuk mengukur efisiensi relatif suatu unit 

usaha.7 

Pendekantan DEA dengan model VRS (Variable Return to 

Scale). Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan teknis analisis 

nonparametrik yang lebih khusus di terapkan pada pengukuran 

efesiensi relatif menggunakan input dan output sebagai landasan 

 
7 Alireza Samet et al., “Evaluation of Performance of Investment Funds Based on Decision  

Models (DEA),” Ournal of Data Envelopment Analysis and Decision Science 2016, no.2 (2016): 

37, https://doi.org/doi:10.5899/2016/dea-00129. 
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pengukuran.8 Pada pengukuran DEA digunakan bantuan aplikasi 

software DEAP 2.1 

Model VRS adalah pengembangan  dari model Constant Return 

to Scale (CRS) dimana pada model CRS menjelaskan bahwa setiap 

peningkatan input pada tingkat presetasi tertentu akan meningkatan 

output dengan presentasi yang sama. Namun dalam fakta lapangan 

yang ada masih terdapat hambatan dan sering terjadi persaingan 

dimana hal ini dapat menyebabkan suatu unit bisnis tidak dapat 

beroprasi pada skala yang optimal.  

2. Program Peningkatan Indeks Pertanaman 

 

Indeks pertanaman (IP) adalah rata-rata masa tanam dan masa panen 

dalam 1 priode/ 1 tahun pada lahan garapan yang sama. Potensi peningkatan 

IP di setiap wilayah dilakukan guna optimalisasi lahan, terutama yang 

berkaitan dengan pengelolaan sumber daya air, iklim,tanah, dan unsur hara 

secara terkoordinasi serta melalui perbaikan pola tanam, baik padi maupun 

komoditas lainnya. tujuan dari peningkatan indeks pertanaman (IP) yaitu 

untuk mencapai efisiensi sumberdaya, produktivitas, produksi, 

meningkatkan ketersediaan pangan dan kesehjatraan petani. 

Berikut cara mengetahui Indeks Pertanaman : 

IP =  Jumlah luas tanam dalam 1 tahun (ha) X 100% 

  Luas lahan baku sawah (ha)  

 

 
8 Hendri Tanjung and Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, ed. ke-2 (Gramata 

Publishing, 2018), 311-312. 
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Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

14/Permentan/Ot.140/3/2015 Tentang Pedoman Pengawalan Dan 

Pendampingan Terpadu Penyuluh, Mahasiswa, Dan Bintara Pembina 

Desa Dalam Rangka Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, 

Jagung, Dan Kedelai pada bagian D No.09/2015 menyatakan bahwa 

Indeks Pertanaman yang selanjutnya disingkat IP adalah frekuensi 

penanaman pada sebidang lahan pertanian untuk memproduksi padi, 

jagung dan/atau kedelai dalam kurun waktu satu tahun.9 

Menurut Adri, Suharyon, dan Yardha, peningkatan indeks pertanaman 

merupakan peluang pemanfaatan lahan melalui penambahan jumlah musim 

tanam dalam setahun. Upaya ini dapat dilakukan dengan pengelolaan air yang 

baik, pemilihan varietas unggul berumur genjah, serta dukungan sarana 

produksi pertanian seperti pupuk dan pestisida. Dengan adanya peningkatan 

IP, produktivitas lahan dapat ditingkatkan tanpa harus melakukan perluasan 

areal tanam. Hal ini sejalan dengan konsep intensifikasi pertanian, yaitu 

mengoptimalkan input yang tersedia untuk memperoleh hasil yang lebih 

besar. Oleh karena itu, peningkatan IP dipandang sebagai salah satu strategi 

penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional, khususnya pada 

komoditas padi.10 

 
9 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 14/Permentan/Ot.140/3/2015 

Tentang Pedoman Pengawalan Dan Pendampingan Terpadu Penyuluh, Mahasiswa, Dan Bintara 

Pembina Desa Dalam Rangka Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi, Jagung, Dan Kedelai pada 

bagian D No.09/2015 
10 Adri, Suharyon, dan Yardha, “Potensi dan Peluang Peningkatan Indeks Pertanaman Lahan 

Rawa Pasang Surut di Kabupaten Tanjung Jabung Timur,” Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, Vol. 

3, No. 1 (2016): 59. DOI: 10.36706/jsep.v3i1.3860 
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3. Teori Produksi 

Produksi menurut Kahf adalah kegiatan produksi dalam prespektif 

Islam adalah sebagai usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi 

fisik materinya, akan tetapi juga moralitas, sebagai sarana prasarana untuk 

mencapai sebuah tujuan hidup sebagaimana digariskan dalam agama Islam, 

yaitu kebahagiaan di dunia dan akherat. Dari pandangan tersebut di atas 

produksi adalah setiap bentuk aktivitas yang dilakukan manusia dengan cara 

mengekslorasi sumber-sumber yang disediakan oleh Allah Swt untuk 

mewujudkan suatu barang atau jasa yang digunakan tidak hanya untuk 

kebutuhan fisik akan tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan non fisik, 

dengan kata lain produksi dimaksudkan untuk mencapai kemaslahatan 

bukan hanya menciptakan materi.11  

Produksi dalam ekonomi islam adalah setiap kegiatan yang dilakukan 

menambahkan atau menciptakan manfaat dengan cara mengoptimalkan 

sumberdaya yang telah Allah berikan, sehingga bisa tercapai kemaslahatan 

guna pemenuhan kebutuhan umat.12 Seperti yang dijelaskan dalam firman 

Allah SWT. QS Al- Mulk ayat 15: 

مريضم  لمكُمُ  جمعملم  الهذِيي  هُوم  ا ذملُويلَ   الَي ا ممنماكِبِهما فِي  فماميشُوي وماِلمييهِ  ۗ  ٖ  ر زِيقِه مِني  ومكُلُوي  
۝١ النُّشُويرُ   

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan 

mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya 

dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya 

 
11 Sya’idun Sya’idun, “Tafsir Ayat Tentang Produksi Dalam Ekonomi Syariah,” Investama : 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis 8, no. 2 (June 1, 2023): 78, 

https://doi.org/10.56997/investamajurnalekonomidanbisnis.v8i2.960. 
12 Muhammad Turmudi, “Produksi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Pemikiran 

Islam Islamadina Vol. 18 No.1, no. 1 (2017):   43, https://doi.org/DOI: 

http://dx.doi.org/10.30595/islamadina.v0i0. 
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kamu (kembali setelah) dibangkitkan.( QS Al- Mulk ayat 

15)”.13 

 

Dalam sebuah hadis Rasulullah menjelaskan bahwa menghasilkan atau 

memproduksi barang ataupun jasa dengan usaha sendiri lebih baik dai 

meminta- minta  

ت مغينِِم بهِِ مِنم النهاسِ، خميَيٌ لمهُ  رهِِ، ف مي متمصمدهقم بهِِ وميمسي طِبم عملمى ظمهي مني ي مغيدُوم أمحمدكُُمي، ف ميمحي لَم
لمى،  ، فمإِنه الييمدم اليعُلييما أمفيضملُ مِنم الييمدِ السُّفي ، أمعيطماهُ أموي ممن معمهُ ذملِكم أملم رمجُلا  مِني أمني يمسي

أي بِمني ت معُولُ   ومابيدم
Artinya:“Jika salah seorang di antara kalian pergi di pagi hari lalu 

mencari kayu bakar yang di panggul di punggungnya (lalu 

menjualnya), kemudian bersedekah dengan hasilnya dan 

merasa cukup dari apa yang ada di tangan orang lain, maka 

itu lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada 

orang lain, baik mereka memberi ataupun tidak, karena 

tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. Dan 

mulailah dengan menafkahi orang yang engkau tanggung” 

(HR. Bukhari no. 2075).14 

  

Imam Al Ghazali telah menguraikan faktor-faktor produksi dan fungsi 

produksi menggunakan kata kasab dan islah. Yang berarti usaha fisik yang 

dikerahkan manusia dan yang kedua adalah upaya manusia untuk mengelola 

dan mengubah sumber daya yang tersedia agar mempunyai manfaat yang 

lebih tinggi. Aktivitas produksi menurut kepentingan sosial nya dan dan 

menitikberatkan  perlu nya kerja sama dan koordinasi. Nilai universal lain 

dalam ekonomi Islam tentang produksi adalah adanya perintah untuk 

mencari sumber-sumber yang halal dan baik  produksi dan memproduksi dan 

 
13 Q.S. Al- Mulk ayat 15 , Al-Qur'an dan Terjemahannya, Kementerian Agama Republik 

Indonesia, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), 563. 
14 Hadis Riwayat Al- Bukhari, Shahih Bukhari, no. 2075 (Beirut: Dar Tauq al-Najah, 1422 

H), 46. 
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memanfaatkan output produksi pada jalan kebaikan dan tidak menzalimi 

pihak lain. Dengan demikian, penentuan input dan output dari produk 

haruslah sesuai dengan hukum Islam dan tidak mengarahkan kepada 

kerusakan. Prinsip dari produksi adalah bagaimana produksi terus beroprasi 

mencapai tingkat paling optimum dan efisien dengan memasksimalkan 

output engan menggunakan input tetap dan meminimalkan penggunaan 

input untuk mencapai tingkat output yang sama.15 

Demikian pula, pada sektor pertanian terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi antara lain: 

1. Tanah/Lahan  

Faktor produksi tanah (land) atau sumber daya alam (natural 

resources) adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk kegiatan 

produksi yang berasal dari atau disediakan oleh alam.16 Islam 

mengakui adanya kepemilikan atas sumber daya alam yang ada 

dengan selalu mengupayakan penggunaan dan pemeliharaan 

sumberdaya tersebut.17 

2. Tenaga Kerja  

Faktor produksi tenaga kerja (labour) adalah setiap usaha yang 

dikeluarkan sebagian atau seluruh kemampuan jasmani dan rohani 

 
15 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi ke-5 (PT. Rajagrafindo Persada, 2018), 

128-129. 

 
16 Karmini, Ekonomi Produksi Pertanian (Mulawarman University Press, 2018),   23. 
17 Ika Yunita Fauzia and Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 

Maqasid Al- Syariah (Kencana, 2014),   119. 
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yang dimiliki manusia dan atau kemampuan fisik ternak dan mesin 

yang digunakan untuk kegiatan produksi barang dan atau jasa.18 

3. Bibit  

Bibit merupakan biji tanaman yang dipergunakan untuk 

keperluan dan pengembangan usaha tani serta memiliki fungsi 

agronomis. Bibit dituntut untuk bermutu tinggi atau bibit unggul, 

sebab bibit harus mampu menghasilkan tanaman yang dapat 

berproduksi maksimum dengan sarana teknologi yang semakin 

maju.19 

4. Pupuk  

Pupuk merupakan sistem pengelolaan unsur hara untuk 

mempertahankan atau meningkatkan kesuburan tanah untuk 

kelangsungan produktivitas tanaman. Pupuk dikategorikan menjadi 

pupuk organik, pupuk hayati, dan pupuk anorganik.20 

5. Pestisida  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

7 Tahun 1973 Pasal 1 Tentang Pengawasan atas Peredaran, 

Penyimpanan dan Penggunaan Pestisida  Menjelaskan:21 

 

Pestisida adalah semua zat kimia dan bahan lain serta jasad 

renik dan virus yang dipergunakan untuk : 

a. Memberantas atau mencegah hama-hama dan penyakit-

penyakit yang merusak tanaman, bagian-bagian tanaman 

atau hasil-hasil pertanian; 

b. Memberantas rerumputan 

 
18 Karmini, Ekonomi Produksi Pertanian,   25. 
19 M.K Lesilolo et al., “Pengujian Viabilitas Dan Vigor Benih Beberapa Jenis Tanaman Yang 

Beredar Di Pasaran Kota Ambon,” Agrologia 2, no. 1 (2018): 2, https://doi.org/10.30598/a.v2i1.272. 
20 Nurzannah, Peningkatan Indeks Pertanaman, 7. 
21 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1973 Pasal Tentang 

Pengawasan atas Peredaran, Penyimpanan dan Penggunaan Pestisida. 
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c. Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak 

diinginkan; 

d. Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau 

bagian-bagian tanaman tidak termasuk pupuk 

e. Memberantas atau mencegah hama-hama luar pada 

hewan-hewan piaraan dan ternak 

f. Memberantas atau mencegah hama-hama air 

g. Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan 

jasad-jasad renik dalam rumah tangga, bangunan dan 

dalam alat-alat pengangkutan 

h. Memberantas atau mencegah binatang-binatang dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia atau binatang yang 

perlu dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah 

atau air. 

 

B. Kerangka Analisis 

Kerangka analisis merupakan konseptualisasi tentang bagaimana teori 

dapat terkait satu sama lain dengan faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang signifikan.22 Kerangka analisis pada penelitian ini digunakan 

untuk menggambarkan konsep pemikiran pada penelitian ini yang mengkaji 

terkait “Efisiensi  Program Peningkatan Indeks Pertanaman Terhadap Produksi  

Envelopment Analysis (DEA)”.  

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan Program Peningkatan 

Indeks Pertanaman (IP 200) pada produksi padi, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Pengefisienan faktor- faktor produksi yang digunakan agar 

menghasilkan output yang optimal. Terdapat tiga jenis pengukuran efisiensi 

yaitu efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomis. Tujuannya adalah untuk mengukur 

tingkat produksi yang dicapai pada tingkat penggunaan input tertentu. Seorang 

petani dikatak efisien secara teknis dibandingkan petani lain, jika penggunaan 

 
22 Sugiyono, Meode Penelitan Dan Pengembangan Reseach and Development, (CV. 

Alfabeta, 2022), 60. 



 

 

28 

 

jenis dan jumlah input  yang diperoleh output secara fisik lebih tinggi . tingkat 

efisiensi merupakan tilak ukur terhadap pengelolaan faktor- faktor produksi  

petani selama kegiatan produksi padi berlangsung. Apakah pengelolaan tersebut 

memberikan pengaruh yang positif atau negatif pada hasil produksi. 

Pada penelitian ini analisis efisiensi produksi menggunakan metode 

analisis dengan Data Envlopment Analysis (DEA). Hal ini dikarenkan penelitian 

ini memiliki 5 variabel input dan 1 variabel output. Variabel output dalam 

penelitiaan ini yakni produksi padi (kg). Variabel inputnya lahan (m2 ), bibit 

(kg), pupuk (kg), pestisida padat (kg), pestisida cair (l)  dan tenaga kerja. Tingkat 

efisiensi teknis merupakan tolak ukur terhadap penggunaan faktor-faktor 

produksi petani selama kegiataan produksi berlangsung, apakah penggunaan 

faktor-faktor produksi tersebut memberikan pengaruh positif atau negatif pada 

produksi. Untuk meningkatkan produksi padi yang diperlukan adalah bagaimana 

pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi usahatani pada lahan agar lebih 

efisien. Tingkat efisien penggunaan faktor-faktor produksi usahatani 

berpengaruh terhadap output usahatani.  
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Gambar 2.1 Kerangka Analisis  

Program Peningkatan Indeks 
Pertanaman (IP) 200

Produksi Padi (Y)

Luas Lahan (X1)

Jumlah hektar sawah yang 
digunakan petani dalam proses 

produksi.

Tenaga Kerja (X2)

Jumlah orang tenaga kerja 
yang digunakan dalam proses 

budidaya padi (mulai dari 
pengolahan lahan, penanaman, 
pemeliharaan, hingga panen)

Bibit (X3)

Jumlah benih padi yang 
ditanam pada lahan dalam satu 

musim.

Satuan: kilogram (kg).

Pupuk (X4)

Jumlah benih padi yang 
ditanam pada lahan dalam satu 

musim.

Pestisida Padat (X5)

Jumlah pestisida berbentuk 
serbuk atau granul yang 
digunakan petani untuk 

mengendalikan hama/penyakit 
tanaman.

Pestisida Cair (X6)

Jumlah pestisida berbentuk cair 
yang diaplikasikan pada 

tanaman padi.

Data Envlopment Analysis 

(DEA) – Efisiensi Teknis 

VRS 

  : Mempengaruhi  

  : Garis metode analisis uji efisiensi 
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C. Hipotesis 

Menurut Azharsyah Ibrahim hipotesis merupakan suatu pernyataan yang 

bersifat sementara sebagai jawaban terhadap permasalahan penelitian hingga 

keberadaannya dapat dibuktikan melalui analisis data yang telah dikumpulkan. 

Sementara itu, Kerlinger mendefinisikan hipotesis sebagai sebuah proposisi 

yang mengandung dugaan dan didasarkan pada hubungan antara dua atau lebih 

variabel dalam suatu penelitian.23 

1. Peningkatan Indeks Pertanaman terhadap Produksi Padi 

Adri, Suharyon, dan Yardha (2016), peningkatan indeks pertanaman 

merupakan peluang pemanfaatan lahan melalui penambahan jumlah musim 

tanam dalam setahun. Upaya ini dapat dilakukan dengan pengelolaan air yang 

baik, pemilihan varietas unggul berumur genjah, serta dukungan sarana 

produksi pertanian seperti pupuk dan pestisida. Dengan adanya peningkatan 

IP, produktivitas lahan dapat ditingkatkan tanpa harus melakukan perluasan 

areal tanam. Hal ini sejalan dengan konsep intensifikasi pertanian yang 

berorientasi pada optimalisasi input yang tersedia agar menghasilkan output 

yang lebih tinggi.24 

Kusmea Dinata dkk. Dalam penelitiannya yang membahas tentang 

strategi Peningkatan Indeks Pertanaman padi sawah di Kabupaten Lebong 

di Kabupaten Lebong menunjukkan bahwa dari total 9.605 hektar lahan 

 
23 Ibrahim, Azharsyah, “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis Islam.” (Bumi Aksara, 

2023).171. 
24 Adri, Suharyon, dan Yardha, “Potensi dan Peluang Peningkatan Indeks Pertanaman Lahan 

Rawa Pasang Surut di Kabupaten Tanjung Jabung Timur,” Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, Vol. 

3, No. 1 (2016): 59–68. DOI: https://doi.org/10.36706/jsep.v3i1.3860 
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baku sawah, sekitar 6.538 hektar (68%) masih dikelola dengan pola tanam 

sekali setahun (IP100). Sementara itu, 2.936 hektar (30%) sudah 

menerapkan pola tanam dua kali setahun (IP200), dan hanya 1% yang 

mencapai tiga kali   setahun (IP300). Penelitian tersebut mengungkap bahwa 

apabila lahan yang masih IP100 dapat ditingkatkan menjadi IP200, maka 

produksi padi di Kabupaten Lebong berpotensi meningkat sekitar 33.997 

ton GKG per tahun.25 

Dengan merujuk pada teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha-1 : Peningkatan indeks pertanaman berpengaruh terhadap peningkatan 

produksi padi di Desa Nangai Tayau dan Desa Nangai Tayau I. 

2. Perbedaan Tingkat Efisiensi Teknis  Penggunaan Input Produksi Pada 

Petani  

Michael J. Farrell dalam teori Productive Efficiency menjelaskan 

bahwa efisiensi merupakan ukuran relatif kemampuan suatu usaha dalam 

menggunakan input tertentu pada tingkat teknologi yang ada.26 Teori tersebut 

juga didukung oleh Rambe dan Muhammad yang menyatakan bahwa 

Efisiensi merupakan ‘ukuran’ yang membandingkan rencana penggunaan 

masukan (input) dengan realisasi penggunaannya. Efisiensi 100% sangat sulit 

 
25 Kusmea Dinata et al., “Strategi Peningkatan Indeks Pertanaman Padi Sawah Di Kabupaten 

Lebong,” Jurnal AGRISEP: Kajian Masalah Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 20, no. 2 

(2021):, 306-320, https://doi.org/10.31186/jagrisep.20.2.305-320.  
26 Medita Ivanni,dkk., “Efisiensi Teknis Produksi Kedelai Berdasarkan Varietas Dan 

Wilayah Produksi Di Indonesia,” Jurnal Agribisnis Indonesia Vol. 7, No. 1 (2019): 95. 



 

 

32 

 

dicapai, tetapi efisiensi yang mendekati 100% sangat diharapkan dan konsep 

ini lebih berorientasi pada input daripada output.27 

Aisyah Nur Fitria dalam penelitian yang membahas Efisiensi Teknis 

Produksi Padi Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2020  

menunjukkan hasil bahwa sebagian besar sudah efisien secara teknis dalam 

pengunaan input  dan masih terdapat petani belum efisien secara teknis.28 

Dengan merujuk pada teori dan temuan penelitian terdahulu tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

Ha-2 : Tingkat efisiensi teknis penggunaan faktor-faktor produksi padi di 

Desa Nangai Tayau dan Desa Nangai Tayau I belum sepenuhnya 

efisien (TE<1). 

 
27 Dahlan Abdullah, Penerapan Metode Data Envelopment Analysis Untuk Pengukuran 

Efisiensi Kinerja Pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri (CV.Sefa Bumi Persada, 2020), 8. 

 
28 Aisyah Nur Fitria, “Analisis Efisiensi Teknis Produksi Padi Di Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2020 Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program Studi Ilmu 

Ekonomi Surabaya, 2022) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pada peneliatan ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

analisis pendekatan nonparametrik  Data Envelopment Analysis (DEA) model 

Variabel Return to Scale (VRS).  Metode kuantitatif menekankan pada analisis 

data numerial yang di olah dengan metode statistik dengan metode kuantitatif 

akan menghasilakan signifikasi perbedaan kelompok atau signifikasi hubungan 

antar variabel yang di teliti.1 

 Model  analisis DEA adalah metode yang menggunakan model program 

liniear untuk menghitung perbandingan rasio dari input dan output pada semua 

unit yang disebut Dacision Making Unit (DMU) yang nantinya akan di 

perbandingkan.2  

B. Subjek Penelitian, Populasi dan Sampel 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah petani padi yang tergabung dalam 

kelompok tani dan sudah melaksanakan program peningkatan indeks 

pertanaman (IP200) pada tahun 2023 di desa Nangai Tayau dan Nangai 

Tayau I 

  

 
1 Bambang Sudaryana dan Ricky Agusiady, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Deepublish, 

2022),  8. 
2 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, ed. ke-2 (Gramata 

Publishing, 2018), 315. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I 

Kecamatan Amen Kabupaten Lebong. Waktu penelitian di mulai dari bulan 

Juli 2024 sampai dengan Juni 2025 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan atau keseluruhan dari subjek/objek 

yang di teliti memiliki karakteristik yang sama dan dapat 

digeneralisasikan.3 Populasi dari penelitian ini adalah Kelompok Tani 

yang telah terdaftar dalam program peningkatan indeks pertanaman di 

Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I. Pada desa Nangai Tayau 

tercatat ada 20 petani dengan luas lahan garapan 14,8 hektar dan pada 

Desa Nangai Tayau I sebanyak 20 petani dari 20 hektar lahan garapam 

yang terdaftar mengikuti program tersebut.4  Maka total populasi dari 

kedua desa tersebut berjumlah 40 petani padi. 

b. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat direduksikan dan 

benar- benar representatif  karakteristik dari populasi.5  Teknik sampling 

pada penelitian menggunakan teknik sampling jenuh (Sensus) yaitu 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.6  

 
3 Elvera and Yesita Astarina, Metodologi Penelitian, 1st ed. (ANDI, 2021),  56. 
4 Yando (Sekretaris Desa), “Jumlah Petani Yang Terdaftar Program Peningkatan Indeks 

Pertanaman Di Desa Nangai Tayau I,” June 20, 2024, Wawancara langsung. 
5 Sugiyono, Sugiyono, Meode Penelitan Dan Pengembangan Reseach and Development, ed. 

2 cet.29 (ALFABETA, 2022), 81. 
6 Sugiyono, Meode Penelitan Dan Pengembangan Reseach and Development, 85. 
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Maka sampel pada penelitian ini berjumlah 40 petani yang 

tergabung dalam kelompok tani di masing- masing desa. Berikut tabel 

data junlah anggota tani beserta luas lahan garapan: 

Tabel 3.1 

Daftar Nama dan Luas Lahan Kelompok Tani Desa Nangai 

Tayau 

No. Nama Luas Lahan Alamat 

1 Ruskandar 0,4 Ha Nangai Tayau 

2 Kematul Hakim 0,6 Ha Nangai Tayau 

3 Sanul Ependi 2,3 Ha Nangai Tayau 

4 Ansori 0,8 Ha Nangai Tayau 

5 M. Rospin 0,4 Ha Nangai Tayau 

6 Elvi Doyosi 0,8 Ha Nangai Tayau  

7 M. Nur 0,8 Ha Nangai Tayau  

8 Ahmad Saukani 1 Ha Nangai Tayau  

9 Sofyan Antoni 0,4 Ha Nangai Tayau  

10 Nirwana 0,4 Ha Nangai Tayau  

11 Ahmat Bastian 0,5 Ha Nangai Tayau  

12 Suharyanto 0,6 Ha Nangai Tayau  

13 Harun Sohar 0,4 Ha Nangai Tayau  

14 Sarma 0,7 Ha Nangai Tayau  

15 Marwin Parik 0,6 Ha Nangai Tayau  

16 A. Zaini 0,5 Ha Nangai Tayau  

17 Muhammad Sopian 0,4 Ha Nangai Tayau  

18 Abdul Huda 0,7 Ha Nangai Tayau  

19 Reta Aryani 0,5 Ha Nangai Tayau  

20 Mahmud 0,5 Ha Nangai Tayau  

Jumlah 13,3 Ha  
Sumber: Kelompok Tani Desa Nangai Tayau 
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Tabel 3.2 

Daftar Nama dan Luas Lahan  Kelompok Tani Desa Nangai 

Tayau I 

No. Nama Luas Lahan Alamat 

1 Dedi Verian Veri 4 Ha Nangai Tayau I 

2 Ando Saputra 2 Ha Nangai Tayau I 

3 Friyando 1,5 Ha Nangai Tayau I 

4 Lenda Hasnia 1 Ha Nangai Tayau I 

5 Dianti 1 Ha Nangai Tayau I 

6. Herlis Suparto 1 Ha Nangai Tayau I 

7 Julis miadi 0,5 Ha Nangai Tayau I 

8 Lia Puspita 0,5 Ha Nangai Tayau I 

9 Jon Kenedi 0,5 Ha Nangai Tayau I 

10 Despi Yulinda 0,5 Ha Nangai Tayau I 

11 M. Husain 0,5 Ha Nangai Tayau I 

12 Selamat Pratama 0,5 Ha Nangai Tayau I 

13 Mulyan 1 Ha Nangai Tayau I 

14 Peri Saputra 1 Ha Nangai Tayau I 

15 Lesmi Heryanti 1,5 Ha Nangai Tayau I 

16 Hendri Ponda 1 Ha Nangai Tayau I 

17 Reno Adedo 1 Ha Nangai Tayau I 

18 Maryani 1 Ha Nangai Tayau I 

19 Mike Zaharah 1 Ha Nangai Tayau I 

20 Zamzami 1,5 Ha Nangai Tayau I 

Jumlah 22,5 Ha  
Sumber: Kelompok Tani Desa Nangai Tayau I 

 

C. Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diperoleh melalui observasi langsung 

terhadap objek penelitian. Data primer umumnya masih berbentuk data 

mentah yang masih perlu dilakukan analisis kembali untuk dapat ditarik 

kesimpulan yang menghasikan informasi penting dalam penelitian.7 

Pada penelitian ini data primer mencakup pengumpulan informasi 

langsung dari lapangan dan angket yang disebar kepada responden yang 

 
7 Elvera and Yesita Astarina, Metodologi Penelitian, 7. 
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merupakan petani yang telah melaksanakan program peningkatan indeks 

pertanaman di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang yang didapat dari catatan-catatan 

yang telah terkumpul dan melalui wawancara tidak terstruktur dengan 

pihak yang masih terkait dengan penelitian untuk di peroleh data-data 

pendukung lainnya.8 Data sekunder pada penelitian ini berupa dokumen-

dokumen terkait dari kedua desa, data bersumber dari Dinas Pertanian 

dan Badan Pusat Statistik (BPS) Lebong, bahan referensi lainnya seperti 

buku, jurnal, artikel dan skripsi yang berkenaan dengan penelitian ini. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan pengamatan secara langsung ke obyek 

penelitian untuk melihat dari dekat fenomena yang ada.9 dalam 

peneltian ini peneliti melakukan observasi non-partisipan yakni peneliti 

tidak ikut terlibat dan hanya berperan sebagai pihak pengamat 

independen dari lingkungan sosial maupun organisasi.10  

b. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan sekumpulan pertanyaan untuk dijawab oleh 

 
8 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, 1st ed. (Deepublish, 2018), 21. 
9 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016),   87 
10 Sugiyono, Meode Penelitan Dan Pengembangan Reseach and Development, 146 
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para responden. Kuisioner cocok digukan untuk jumlah sebaran 

responden cukup besar dan memiliki sebaran wilayah yang luas. 

Pada penelitian ini digunakan angket terbuka yang bertujuan 

untuk menghasikan data langsung dari para responden atau DMU dan 

kemudian akan di peroleh data berupa input dan faktor sosial ekonomi 

yang mempengaruhi produksi padi di desa Nangai Tayau dan Nangai 

Tayau I tahun 2023. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengambil data yang akan di jadikan sebagai 

bahan rujukan baik dalam bentuk struktur organisasi, grafik, arsip dan 

pencatatan lainnya yang mendukung penelitian.11 Metode dokumentasi 

yang peneliti gunakan yaitu mengambil data di Dinas Pertanian dan 

Perikanan Kabupaten Lebong dan BPS berupa arsip dokumen, data 

petani, dan lain-lain, sehingga data dalam penelitian ini bisa konkret atau 

nyata sehingga tidak adanya manipulasi data dalam penelitian.  

d. Instrumen Penelitian 

Instrumen digunakan sebagai alat pengukur yang di pakai peneliti 

untuk mengumpulkan data yang lebih lengkap, sistematis dan dapat 

mempermudah proses pengumpulan data.12 Penelitian ini menggunakan 

pertanyaan- pertanyaan yang relevan untuk mengumpulkan data input 

dan output yang diperlukan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, 

 
11 Elvera and Yesita Astarina, Metodologi Penelitian, 66. 
12 Mohal Ksiram, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Sukses Offset, 2010), 257. 
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maka digunakan matrik pengembangan instrumen atau kisi- kisi 

instrumen pada angket. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1.  Analisis Efisiensi Teknis 

 Teknik uji analisis efisiensi pada penelitian ini menggunakan metode   

Data Envelopment Analysis (DEA). Data Envelopment Analysis (DEA) 

merupakan teknis analisis nonparametrik yang lebih khusus di terapkan pada 

pengukuran efesiensi relatif menggunakan input dan output sebagai landasan 

pengukuran.13 Pada pengukuran DEA digunakan bantuan aplikasi software 

DEAP versi 2.1 

a. Efisiensi teknis 

Efisiensi teknis digunakan untuk mengukur sebuah unit 

pengambilan keputusan (DMU) lainnya dalam 1 kelompok . efisiensi ini 

di ukur dengan membandungkan output yang maksimal dengan input 

seminimal mungkin. Tingkat efisien apabila sudah tercapai output barang 

yang tidak dapat lagi di naikkan tanpa pengurangan dari output lainnya 

Untuk disebut dengan efisiensi umum serta bisa dinyatakann persamaan 

sebagai berikut:14  

 Tej = u1v1j + u2v2j+….+unvnj 

u1v1j + u2 v2j+ ….+ un vnj 

 

Keterangaan:  

TEj   = efisiensi teknis dari DMU 

 
13  Hendri Tanjung and Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 311-312. 
14 Hendri Tanjung and Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, 304. 
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x dan y   = input dan output 

v dan u   = bobot input dan output 

s   = number input 

r    = number output 

j    = DMU 

b. Pure Efficiency Teknis 

Pada efisiensi teknis ini diperoleh dari sebuah model BCC (VRS). 

Dalam orientasi input model seperti ini bisa digambarkan: Maximize z 

= uyj – uj 

c. Scale Efficiency 

efisiensi skala memberikan suatu informasi kuantitatif 

karakteristik skala, hal ini merupakan sebuah keuntungan produktivitas 

potensial dari mencapai ukuran yang optimal dari DMU. Pada skala 

efisiensi bisa dihitung dengan efisiensi bisa dihitung dengan efisiensi 

teknis serta efisiensi teknis murni, sebagai berikut: 

Scale Efficiency =         Technical Efficiency 

   Pure = Technical Efficiency  

d. Peerss Group 

Peer groups dari DMU yang tidak efisien bisa diartikan sebagai suatu 

kumpulan DMU yang akan mencapai total skor 1, apabila menggunakan 

sumber daya dengan bobpt sama. Indikator peer group tersebut guna 

menentukan dari objek benchmaking operasionalisasi program efisien. 

Bobot peer semakin besar, maka semakin besar prioritas preferensi 

mempunyai peer itu sebagai objek benchmaking karena mempunyai 
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sebuah karakteristik operasional hampir sama. Maka unit yang tidak 

efisien akan memilih salah satu dari unit yang efisien untuk preferensi 

bencmaking dalam mencapai nilai yang efisien. 

e. Slack Input 

Slack input ialah pengurangan input yang digunakan DMU supaya 

DMU itu bisa mencapai sebuah titik efisien. 

Si = θ * Xi0 + Σ λj Xij    ,  i = 1, 2, ..., m 

Keterangan: 

Si = input slack 

θ∗ = nilai efisiensi (input oriented) 

2. Analisis Perbandingan Input Aktual dan Input yang Seharusnya 

Digunakan   

Perbandingan ini dilakukan untuk melihat hasil dari analisis DEA yang 

sudah dilakukan. Input aktual adalah input yang dipakai. Akan tetapi, input 

yang harusnya digunakan ialah suatu input yang diperoleh hasil dari analisis 

supaya Kabupaten/Kota bisa mencapai efisien secara teknis. Input seharusnya 

yang digunakan input bisa dilihat dibagian summary of input tergets. Untuk 

kabupaten/kota yang belum efisien secara teknis, maka akan ada perbedaan 

antara input aktual dengan input yang harusnya digunakan. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Hasil Penelitian 

1. Profil dan Objek Penelitian 

a. Sejarah dan Asal Usul Desa 

Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I terletak di Kecamatan 

Amen, Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Kedua desa imi merupakan 

hasil pemekaran dari Desa Muara Ketayau pada tahun 2016. Nama Muara 

Ketayau berasal dari kata “Muara dari Ketayau” yang merujuk pada sungai 

yang mengalir di tengah desa. Sepanjang pinggiran sungai tersebut 

dulunya tumbuh pohon tayau, yang memiliki batang kuat yang digunakan 

sebagai bahan bangunan serta buah yang dapat dikonsumsi. Namun 

kebradaan pohon tayau kini semakin langka karena tiadak dilakukan 

penanaman kembali setelah banyak ditebang sekitar 30 tahun yang lalu.6 

b. Letak Geografis 

1) Kondisi Geografis Desa Nangai Tayau 

Desa Nangai Tayau memiliki total luas yaitu 80.000 m2  dengan 

jumlah  penduduk 350 jiwa. Secara geografis Desa Nangai Tayau 

terletak pada 3° 8′ 26″ lintang selatan dan antara 102° 13′ 9″ bujur 

timur. Wilayah desa ini bagian utara berbatasan dengan Desa Pyang 

Mbik. Bagian timur berbatasan dengan Desa Garut dan Desa Tabeak 

 
6 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), “Nangai Tayau I – 

Kampung KB,” diakses 11 Januari 2025, 
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Kauk. Bagian selatan berbatasan dengan Desa Nangai Tayau I. Bagian 

barat berbatasan dengan  Desa Daneu.7 

Gambar 4.1 

Peta Wilayah Desa Nangai Tayau 
Sumber : Google Maps https://maps.app.goo.gl/5CVDr6zAwai43NDe6  

2) Kondisi Geografis Desa Nangai Tayau I 

Desa Nangai Tayau memiliki total luas yaitu 423 Ha  dengan jumlah 

penduduk 858 jiwa. Secara geografis terletak pada 3° 8′ 38″ lintang selatan 

dan antara 102° 13′ 19″ bujur timur. Wilayah desa  ini bagian utara 

berbatasan dengan Nangai Tayau. Bagian timur berbatasan dengan Desa 

Tabeak Kauk. Bagian selatan berbatasan dengan Desa Embong Panjang. 

Bagian barat berbatasan dengan Desa Tanjung Agung.8 

  

 
7 Dokumentasi Monografi Desa Nangai Tayau, Kecamatan Amen, Kabupaten Lebong Tahun 

2021 
8 Dokumentasi Monografi Desa Nangai Tayau, Kecamatan Amen, Kabupaten Lebong Tahun 

2021 
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Gambar 4.2 

Peta Wilayah Desa Nangai Tayau I 
Sumber : Google Maps https://maps.app.goo.gl/5CVDr6zAwai43NDe6  

c. Kondisi Demografis Daerah Penelitian 

Berikut adalah keadaan demografis dari Desa Nangai Tayau dan 

Nangai Tayau I : 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Nangai Tayau adalah 986 jiwa dengan 

jumlah keluarga 270 KK. Sedangkan jumlah penduduk Desa Nangai 

Tayau I adalah 858 jiwa dengan jumlah keluarga 281 KK.9 

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Desa 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki- laki Perempuan 

Nangai Tayau 478 508 986 

Nangai Tayau 

I 
446 

412 
858 

Sumber: Data Monografi Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I 

 
9 Dokumentasi Monografi Desa Nangai Tayau, Kecamatan Amen, Kabupaten Lebong Tahun 

2021 
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Terlihat pada Tabel 4.1 bahwa pada desa Nangai Tayau jumlah 

penduduk yang berjenis kelamin laki-laki lebih sedikit dibanding 

perempuan dengan  presentase jumlah penduduk yaitu 48,48%  

jumlah penduduk laki laki sedangkan jumlah penduduk perempuan 

yaitu 51,52%. Sementara itu di desa Nangai Tayau I jumlah penduduk 

laki- laki lebih banyak di bandingkan dengan jumlah penduduk 

perempuan dengan persentase jumlah penduduk laki- laki 51,98% dan 

jumlah penduduk perempuan yaitu 48,02%. 

c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia 

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia 

No. Struktur Usia 
Jumlah Penduduk  

Desa Nangai Tayau Desa Nangai Tayau I 

1. <3 tahun 36 34 

2. 3-6 tahun 165 58 

3. 7- 12 tahun 308 93 

4. 13-15 tahun 41 47 

5. 16-18 tahun 87 30 

6. > 19- 59 tahun 289 504 

7. >59 tahun keatas 60 92 

Jumlah Total 986 858 

Sumber: Data Monografi Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I 

Pada tabel 4.2 diketahui jumlah penduduk pada struktur usia di 

kedua desa yaitu pada desa Nangai Tayau diddominasi oleh penduduk 

dengan usia pada rentang 7-12 tahun berjumalah 308 jiwa. Sedangkan 

pada Desa Nangai Tayau I penduduknya didominasi  usia 19-59 tahun 

yang berjumlah 504 jiwa. 

d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian 

 Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I memiliki ragam 

pekerjaan tiap anggota keluarga. Pekerjaan yang terdapat di kedua 



 

 

46 

 

desa adalah petani, buruh tani, Pegawai Negeri Sipil (PNS), montir, 

Pegawai kesehatan, TNI/POLRI, karyawan ,wirasuasta/pedangang 

dan mata pencarian lainnya di tujukan pada tabel 4.1.2. Berikut 

sebaran penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Nagai 

Tayau dan Nangai Tayau I terdapat di Tabel  4.3 

Tabel. 4.3. penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Nagai 

Tayau dan Nangai Tayau I 

No Keterangan 
Nangai Tayau   Nangai Tayau I 

Jumlah 

Orang 

Persentase 

(%)   

Jumlah 

Orang Persentase (%) 

1 Petani 153 51.86%   140 50.18% 

2 Buruh Tani 40 13.56%   80 28.67% 

3 PNS 70 23.73%   17 6.09% 

4 Montir  3 1.02%   0 0.00% 

5 Pegawai Kesehatan 1 0.34%   3 1.08% 

6 TNI/POLRI 2 0.68%   2 0.72% 

7 Karyawan/ Swasta 10 3.39%   10 3.58% 

8 
Wiraswasta/ 

Pedagang 6 
2.03% 

  17 
6.09% 

9 Lainnya  10 3.39%   10 3.58% 

Jumlah Total 295 100%   279 100% 

Sumber: Data Monografi Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I 

Bisa dilihat pada tabel diatas bahwa mayoritas penduduk desa 

Nangai Tayau dan Nangai Tayau I memiliki mata pencarian sebagai  

petani dengan persenase 51,86% dan 50,18%  dari jumlah total 

penduduk yang sudah bekerja di kedua desa tersebut.  

2.  Analisis Data Responden 

Responden pada penelitian ini adalah petani yang telah mengikuti 

program peningkatan indeks pertanaman  pada tahun 2023 dan tergabung 

dalam kelompok tani di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I. Setiap 

responden petani memiliki karakteristik yang berbeda yang berpengaruh 
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terhadap keputusan petani dalam menjalankan kegiatan produksi padi. Dalam 

penelitian ini karakteristik responden meliputi: Jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan garapan. 

a. Jenis Kelamin 

Gambar 4.4 Jenis Kelamin Responden 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat total responden berjumlah 40 

petani dengan 31 orang (77%) berjenis kelamin laki- laki, sedangkan 9 

orang (23%) berjenis kelamin perempuan. Jumlah tersebut menunjukan 

bahwa laki- laki mendominasi partisipasi dalam penelitian ini. Dominasi 

partisipasi laki- laki berpotensi memberikan implikasi penting dalam 

konteks penelitian. 
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b. Usia Responden 

Gambar 4.5 Kelompok Usia Responden 

Sumber: Data yang diolah, 2025 

Pada Gamabar 4.4 diketahui bahwa responden pada penelitian ini 

mayoritas berusia dalam rentang 40- 59 tahun dengan pesentase 50% dan  

pada usia 30-39 dan 60-69 masing- masing 20% dari total keseluruhan 

selanjutnya responden usia >70 berjumlah 3 orang(7,5%) dan paling 

sedikit yaitu pada usia <30 tahun yang berjumlah satu orang (2,5%). 

c. Tingkat Pendidikan Responden 

Gambar 4.6 Tingkat Pendidikan Responden 

Sumber data diolah, 2025 

Pada Gambar 4.5 menunjukan bahwa responden yang memiliki 

kontribusi terbanyak yaitu pada tingkatan pendidikan SMA yang 
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berjumlah 23 orang (57,5%) dengan jumlah responden terkecilnya yaitu 

pada responden yang tidak lusus SD berjumlah 2 orang (5%). 

Setelah mengetahui perkembangan indeks pertanaman pada petani 

responden, analisis penelitian akan dilanjutkan untuk menilai bagaimana 

efisiensi teknis penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani padi 

4. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

a. Analisis Peningkatan Indeks Pertanaman Padi di Kabupaten Lebong 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif. Analisis ini dipilih karena bertujuan untuk 

menggambarkan dan membandingkan kondisi produksi padi di Kabupaten 

Lebong sebelum dan sesudah adanya program Peningkatan Indeks 

Pertanaman (IP). Data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten L dalam rentang tahun 2018 hingga 2023, 

khususnya pada variabel luas panen padi. Melalui pendekatan ini, data 

diolah dalam bentuk perhitungan rata-rata, perubahan tahunan, serta 

persentase kenaikan untuk melihat tren capaian produksi padi setelah 

program dilaksanakan. Dengan demikian, hasil analisis ini hanya bersifat 

deskriptif, sehingga tidak dimaksudkan untuk menguji hubungan kausal 

secara inferensial, melainkan untuk menunjukkan indikasi adanya 

peningkatan produksi yang terjadi secara temporal setelah program 

diterapkan.Berikut data perkembangan luas panen dan produksi padi di 

Kabupaten Lebong tahun 2018-2023: 
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Tabel 4.4 

Perkembangan Luas Panen Dan Produksi Padi Di Kabupaten 

Lebong Tahun 2018-2023 

 

Tahun Luas Lahan Produktivitas Produksi Padi 

2018 8456 4,86 41113 

2019 9444 6,17 58824 

2020 8222 5,1 41898 

2021 7830 6,09 47659 

2022 7746 6,52 50511 

2023 8812,85 6,05 53322,27 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Bengkulu Tahun 2024 

https://bengkulu.bps.go.id/id 

 

Berdasarkan data, luas lahan padi mengalami fluktuasi sepanjang 

periode penelitian. Tahun 2018 luas lahan tercatat 8.456 hektar dengan 

produktivitas rata-rata 4,86 ton/ha, menghasilkan produksi sebesar 41.113 

ton. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan signifikan luas lahan menjadi 

9.444 hektar dan produktivitas meningkat menjadi 6,17 ton/ha, sehingga 

produksi melonjak menjadi 58.824 ton. Namun, pada tahun 2020 luas 

lahan menurun menjadi 8.222 hektar dengan produktivitas hanya 5,10 

ton/ha, menyebabkan produksi turun drastis menjadi 41.898 ton. 

Memasuki periode pelaksanaan program IP (2021–2023), tren 

menunjukkan perbaikan yang cukup konsisten meskipun masih terdapat 

fluktuasi. Tahun 2021, luas lahan turun menjadi 7.830 hektar, namun 

produktivitas relatif tinggi yaitu 6,09 ton/ha, sehingga produksi mencapai 

47.659 ton. Pada tahun 2022 luas lahan kembali sedikit menurun menjadi 

7.746 hektar, tetapi produktivitas meningkat menjadi 6,52 ton/ha, 

menghasilkan produksi sebesar 50.511 ton dan pada tahun 2023, luas lahan 

https://bengkulu.bps.go.id/id
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meningkat menjadi 8.812,85 hektar dan produktivitas hingga 6,05 ton/ha, 

menghasilkan produksi total sebesar 53.322,27 ton.  

Dari uraian data tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah adanya 

program IP, meskipun luas lahan sempat berfluktuasi, produktivitas padi 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini berdampak pada 

peningkatan total produksi, khususnya pada periode 2021–2023. Dengan 

demikian, secara deskriptif dapat dinyatakan bahwa program Peningkatan 

Indeks Pertanaman (IP) berkontribusi positif terhadap peningkatan 

produktivitas dan produksi padi di Kabupaten Lebong. Namun, efisiensi 

teknis dari penggunaan input masih memerlukan analisis lebih lanjut untuk 

menilai seberapa optimal pemanfaatan faktor produksi dilakukan oleh 

petani. 

b. Analisis Efisiensi Tenis Penggunaan Input Produksi Pada Petani  

1). Analisis Efisiensi Teknis (TE-VRS) Dengan Data Envelopment 

Analisys (DEA) 

 Analisis DEA yang digunakan pada penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui Decision Making Unit (DMU/petani responden) 

mana yang memiliki efisiensi teknis 1,000 baik menggunakan asumsi 

CRS, VRS, dan Scale Efficiency (SE). DMU efisien (tingkat efisiensi 

1,000) dalam penelitian ini akan digunakan sebagai acuan/benchmark 

untuk DMU lainnya dalam orientasi input.  

Berdsarkan dari perhitungan dengan Software DEAP 2.1  

dihasilkan bahwa persentase dari petani responden yang efisiensi secara 
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teknis (mempunyai nilai TE=1) yakni lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan persentase pada Kabupaten/Kota yang tidak efisien secara 

teknis (mempunyai nilai TE < 1). Untuk persentase dari 

Kabupaten/Kota responden yang efisiensi secara teknis (mempunyai 

nilai TE= 1) sebesar 57,5 %, sedangkan persentase petani responden 

yang tidak efisien secara teknis (mempunyai < 1) sebesar 42,5% dari 

total seluruh responden . Dalam perhitungan menggunakan DEA (Data 

Envelopment Analisis) menghasilkan nilai rata-rata yaitu Variable 

Return to Scale Techical Efficiency (VRST2E), dan Scale Efficiency 

(SE) di setiap petani dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.4 

Nilai Rata-rata dari Variabel Return to Scale Technical 

Efficiency (VRSTE), dan Scale Efficiency (SE) 

 

Keterangan VRSTE Scale 

Mean 0,975 0,993 

Maksimum 1 1 

Minimum 0,933 0,933 

TE = 1 23 25 

TE < 1 17 15 

Tabel 4.8 diatas tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari 

Variabel Return to Scale (VRS) pada petani responden mencapai 

efisiensi tinggi sebesar 0.975. Maksimum nilai rata-rata dari VRS pada 

Kabupaten/Kota tersebut sebesar 1. Sedangkan nilai rata-rata minimum 

yaitu sebesar 0.933. Untuk jumlah nilai yang sama dengan 1 terdapat 

pada 23 petani dan jumlah nilai kurang dari 1 sebanyak 17 petani. 
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Berdasarkan nilai efisiensi teknispada lampiran 6 menunjukkan 

Masa Tanam II di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I bervariasi. 

Terdapat total 23 petani yang dinyatakan efisiensi secara teknis dengan 

persentase 57,5% dari total keseluruhan petani responden. Petani yang 

dinyatakan efisien yaitu DMU ke 1, 2, 3, 5, 6, 9, 10,11, 13, 15,17, 18, 

20, 21, 24, 26, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40. 

Sedangkan pada petani yang belum efisien secara teknis 

berjumlah 17 orang atau sebesar 42,5% yatu DMU ke- 4, 7, 8, 12, 14, 

16, 19, 22, 23, 25, 27, 29, 31, 33, 35, 37, 39. Pada hasil ini maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 23 DMU (Petani responden) yang telah 

menggunakan input secara optimal dan 17 DMU lainnya belum 

menggunakan input dengan optimal. 

Pada output lain yang dihasilkan dari perhitungan menggunakan 

DEA (Data Envelopment Analysis) yaitu didapatkannya keterangan 

yang menunjukkan dalam model DEA Variabel Return to Scale (VRS) 

serta DEA Constanst Return to Scale (CRS) ini digunakan guna 

menentukan kecenderungan tren pada sektor pertanian padi si kedua 

Desa yaitu IRS (Increasing Return to Scale), DRS (Decreasing Return 

to Scale), ataupun CRS (Constanst Return to Scale). Hasil analisis 

Return to Scale (RTS) pada petani padi di Desa Nangai Tayau dan 

Nangai Tayau I menunjukkan dua kondisi skala produksi. Sebanyak 25 

petani (62%) berada dalam kondisi Constant Return to Scale (CRS), 

yang berarti bahwa peningkatan semua input secara proporsional akan 
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menghasilkan peningkatan output dalam proporsi yang sama. 

Sementara itu, 15 petani (38%) berada dalam kondisi Increasing Return 

to Scale (IRS), yaitu situasi di mana peningkatan input-input tertentu 

dapat menghasilkan peningkatan output yang lebih besar dari 

proporsinya. 

Kondisi CRS mencerminkan bahwa petani telah berada pada 

skala produksi optimal, sehingga efisiensi teknis tidak banyak berubah 

meskipun terjadi perubahan skala input. Di sisi lain, petani yang berada 

pada kondisi IRS menunjukkan adanya ruang peningkatan efisiensi jika 

pengelolaan input yang digunakan seperti luas lahan, jumlah tenaga 

kerja, penggunaan benih, pupuk, serta pestisida padat dan cair dapat 

ditingkatkan atau dikombinasikan secara lebih efektif. Dengan 

demikian, informasi RTS ini berguna untuk mengidentifikasi kelompok 

petani yang perlu diberikan perhatian dalam pengaturan input agar 

mereka dapat mencapai skala produksi yang lebih optimal sesuai 

kapasitas usahataninya. 

2) Sebaran Input Berlebih (Input Slack) 

Perhitungan input slack nilai yang dihasilkan dari uji efisiensi 

teknis melalui software DEAP 2.1 menunjukkan sejumlah input yang 

bisa dikurangi oleh petani responden yang mempunyai input berlebih 

untuk memperoleh tingkat jumlah produksi yang sama. Penelitian 

menggunakan asumsi model DEA berorientasi pada input. Hal tersebut 

bertujuan agar perhitungan difokuskan dalam penelitian input slack. 
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Untuk nilai rata-rata slack dari seluruh Kabupaten/Kota dapat dilihat 

pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Sebaran Rata- Rata Input Slack Dari Keseluruhan 

Petani Responden 

Variabel Input Slack Rata-rata Jumlah DMU 

Luas Lahan (ha) 0.003        13 

Benih (kg) 0.069        14 

Tenaga Kerja 0.172        19 

Pupuk 2.208        14 

Pestisida cair 0.042        16 

Pestisida padat 0.004 4 

Sumber : Data Primer,2025 (diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.10 petani responden yang belum efisien 

secara teknis dikarenakan tidak terpenuhinya nilai nol pada slack 

untuk seluruh variabel yang digunakan. Nilai rata-rata penggunaan 

input berlebih yang paling tinggi adalah jumlah  pupuk dan tenaga 

kerja yaitu sebesar 2.208 pada rata-rata penggunaan pupuk dan 0,172 

input pada penggunaan tenaga kerja Data mengenai input slack 

dilihat pada Lampiran. 

B. Pembahasan 

Peneliti telah menemukan data yang di harapkan dari hasil observasi dan 

penyebaran angket dengan responden, observasi secara langsung di lokasi 

penelitian, dan di sertakan dokumentasi berupa dokumen-dokumen dari subjek 

penelitian maupun dokumen foto kegiatan. Pada pembahasan ini, peneliti 
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mengintegrasikan temuan yang ada di lapangan dengan menyamakan teori yang 

ada. Pada pembahasan ini peneliti juga akan menyajikan analisis data yang di 

peroleh, berupa data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan analisis data 

dan software DEAP 2.1 mengenai Efisiensi  Program Peningkatan Indeks 

Pertanaman Terhadap Produksi Padi Di Kabupaten Lebong Tahun 2023, dapat 

disimpulkan beberapa hal terkait dengan pelaksanaan efsiensi teknis 

penggunaan faktor-faktor produksi padi. 

1. Analisis Peningkatan Indeks Pertanaman Padi Di Kabupaten Lebong 

Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Program 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap data produksi padi di 

Kabupaten Lebong tahun 2018–2023 menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi 

produksi dari tahun ke tahun. Pada periode sebelum program peningkatan 

indeks pertanaman (IP), yaitu tahun 2018–2020, produksi padi tercatat 

sebesar 41.113 ton, meningkat menjadi 58.824 ton, namun kemudian turun 

menjadi 41.898 ton. Memasuki periode setelah pelaksanaan program IP 

(2021–2023), produksi padi menunjukkan tren positif, yaitu 47.659 ton pada 

tahun 2021, meningkat menjadi 50.511 ton pada tahun 2022, dan kembali 

naik menjadi 53.322 ton pada tahun 2023. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa meskipun terdapat fluktuasi, secara umum terjadi 

peningkatan produksi padi pada periode setelah adanya program IP. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa program peningkatan IP mampu 

memberikan kontribusi pada peningkatan produktivitas padi, meskipun 
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belum mencapai tingkat produksi tertinggi seperti pada tahun 2019. Hal ini 

sejalan dengan teori efisiensi yang dikemukakan oleh Farrell bahwa 

efisiensi dapat dilihat dari kemampuan produsen dalam memanfaatkan input 

untuk menghasilkan output yang optimal. Peningkatan produktivitas padi 

pasca program IP menunjukkan bahwa input berupa lahan, tenaga kerja, 

pupuk, maupun pestisida dapat dimanfaatkan lebih baik untuk 

menghasilkan output produksi. 

Menurut Al-Ghazali, penggunaan sumber daya secara efisien 

merupakan bentuk pelaksanaan fardu kifayah, yaitu kewajiban kolektif 

yang jika dilaksanakan dapat membawa maslahat bagi masyarakat. Efisiensi 

teknis dalam sektor pertanian memastikan bahwa tidak terjadi pemborosan, 

sehingga hasil pertanian dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, peningkatan indeks 

pertanaman tidak hanya bermakna ekonomi, tetapi juga bernilai religius 

karena sejalan dengan prinsip maslahat dalam Islam.10 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kusumea Dinata (2022) 

mengenai Efisiensi Usahatani Padi Sawah di Kabupaten Lebong, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah mampu mengelola lahan 

secara lebih produktif setelah adanya program peningkatan indeks 

pertanaman, meskipun masih ada sebagian kecil yang belum efisien. 

Penelitian tersebut menguatkan hasil bahwa kebijakan IP memberikan arah 

 
10 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi ke-5 (PT. Rajagrafindo Persada, 2018), 

128. 

 



 

 

58 

 

positif terhadap produksi padi, namun tetap diperlukan pendampingan bagi 

petani agar penggunaan input lebih optimal dan efisiensi dapat tercapai 

sepenuhnya.11 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha-

1) yang menyatakan bahwa program Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) 

berpengaruh terhadap peningkatan produksi padi di Kabupaten Lebong 

tahun 2023 (diterima). Secara deskriptif, produksi padi pasca program IP 

mengalami kenaikan, dan hal ini membuktikan bahwa kebijakan tersebut 

mampu meningkatkan kapasitas produksi petani meskipun tantangan 

efisiensi teknis masih perlu diperbaiki. 

2. Efsiensi Teknis Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Padi Di Desa 

Nangai Tayau Dan Nangai Tayau I Kecamatan Amen, Kabupaten 

Lebong Pada Masa Tanam II Tahun 2023 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) dengan asumsi Variable Return to Scale 

(VRS)  menunjukkan bahwa tingkat efisiensi teknis petani responden di 

Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau I relatif bervariasi. Dari 40 petani 

responden, terdapat 23 orang (57,5%) yang dinyatakan efisien secara teknis 

dengan nilai efisiensi TE = 1,000, sedangkan 17 orang (42,5%) lainnya 

belum efisien karena memiliki nilai efisiensi teknis TE < 1,000. Dengan 

nilai rata-rata efisiensi teknis dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS) 

 
11 Kusmea Dinata et al., “Strategi Peningkatan Indeks Pertanaman Padi Sawah Di Kabupaten 

Lebong,” Jurnal AGRISEP: Kajian Masalah Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 20, no. 2 

(2021):, 306, https://doi.org/10.31186/jagrisep.20.2.305-320.  
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menunjukkan angka 0,975, sedangkan nilai rata-rata Scale Efficiency (SE) 

sebesar 0,993. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar petani sudah efisien teknis (TE =1) dan sebagian lainnya 

masih belum mencapai efisiensi teknis (TE <1). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan tingkat 

efisiensi teknis penggunaan faktor-faktor produksi padi di Desa Nangai 

Tayau dan Desa Nangai Tayau I belum sepenuhnya efisien (TE< 1) (Ha-1 

diterima). Temuan ini mengidikasikan bahwa rata-rata petani di lokasi 

penelitian berada pada tingkat efisiensi tinggi dan hanya memerlukan 

sedikit perbaikan untuk mencapai efisiensi penuh. 

Hasil ini sejalan dengan teori dari Rambe dan Muhammad, yang 

menyatakan bahwa Efisiensi merupakan ukuran yang membandingkan 

rencana penggunaan masukan (input) dengan realisasi penggunaannya. 

Efisiensi 100% sangat sulit dicapai, tetapi efisiensi yang mendekati 100% 

sangat diharapkan dan konsep ini lebih berorientasi pada input daripada 

output.12  

Menurut Al- Ghazali apabila seorang individu atau kelompok telah 

menggunakan sumber daya secara efisien secara teknis, maka secara 

otomatis ia telah melaksanakan fardu kifayah, yaitu kewajiban kolektif yang 

harus dipenuhi agar masyarakat tidak dirugikan. Efisiensi teknis ini 

memastikan bahwa faktor produksi digunakan dengan optimal sehingga 

 
12 Dahlan Abdullah, Penerapan Metode Data Envelopment Analysis Untuk Pengukuran 

Efisiensi Kinerja Pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri (CV.Sefa Bumi Persada, 2020), 8. 



 

 

60 

 

tidak ada pemborosan yang merugikan komunitas. Lebih lanjut, tindakan 

efisien ini juga sejalan dengan prinsip kepentingan maslahat, yaitu bukan 

sekadar aspek ekonomi, tetapi juga merupakan manifestasi dari tanggung 

jawab sosial dan religius yang mendukung kebaikan bersama.13 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya oleh oleh 

Aisyah Nur Fitria yang membahas Efisiensi Teknis Produksi Padi Di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur Tahun 2020  menunjukkan hasil 

bahwa sebagian besar sudah efisien secara teknis dalam pengunaan input 

yaitu terdapat sebanyak 20 Kabupaten/Kota (52,63%) dan masih belum 

efisien secara teknis sebanyak 18 Kabupaten/Kota (47,36%).14 

  

 
13 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, Ed.5,cet.10 (Rajawali Press, 2018). 128 
14 Fitria, “Analisis Efisiensi Teknis Produksi Padi Di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2020 Dengan Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA).” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarakan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal dari penelitian ini, yaitu:  

1. Program Peningkatan Indeks Pertanaman (IP) berkontribusi positif terhadap 

produksi padi di Kabupaten Lebong. Meskipun sempat mengalami fluktuasi, 

tren produksi sejak tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan peningkatan yang 

konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan IP mampu mendorong 

peningkatan produktivitas dan produksi padi, meskipun masih diperlukan 

optimalisasi dalam penggunaan input agar efisiensi teknis dapat tercapai 

sepenuhnya. 

2. Pengukuran efisiensi teknis dengan menggunakan Data Envelopment 

Analysis (DEA) menunjukkan bahwa produksi padi di Desa Nangai Tayau 

dan Nangai Tayau I , Kecamatan Amen secara keseluruhan petani sudah 

mencapai tingkat efisiensi teknis secara full dengan persentase reponden yang 

efisien adalah 57,5% atau ada 23 orang yang sudah efisien secara teknis. 

Namun masih terdapat 17 orang petani yang belum efisiensi hal ini 

mengindikasikan bahwa petani padi di Desa Nangai Tayau dan Nangai Tayau 

I masih memiliki peluang untuk meningkatkan hasil produksinya dengan cara 

mengoptimalkan input produksi yang dia miliki.  

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah dan Dinas Pertanian  
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Pemerintah atau dinas terkait perlu memberikan pendampingan dan 

penyuluhan intensif agar petani mampu mengurangi penggunaan input 

berlebih, khususnya tenaga kerja dan pupuk. Optimalisasi ini penting agar 

efisiensi produksi tercapai tanpa menurunkan hasil panen. 

2. Bagi Petani 

Petani disarankan lebih cermat dalam mengelola input produksi, 

terutama dengan mengurangi tenaga kerja dan dosis pupuk yang melebihi 

kebutuhan. Penyesuaian ini dapat membantu petani mencapai efisiensi penuh 

serta menghemat biaya produksi. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian berikutnya dapat memperluas wilayah kajian ke daerah lain 

atau komoditas selain padi. Selain itu, penting untuk menilai dampak jangka 

panjang program IP200 terhadap keberlanjutan lahan dan peningkatan 

kesejahteraan petani.
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Lampiran 2: Data Petani Responden 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3: Jumlah Input Petan Responden 

 

  



 

 

 

  

OUTPUT

TK

JENIS JUMLAH  

KELAMIN

KOVINPLUS (KG) KLENSECT (L) NEXONE (L) SERENDY (Kg) (KG)

1 DEDI VERIAN VERI L 45 4 3 4 2 217 Inpari 36 100 800 800 800 800 4 4 8 2 30.000

2 ANDO SAPUTRA L 32 3 3 2 2 109 Inpari 36 50 400 400 400 400 2 2 4 1 14.000

3 FRIYANDO L 45 3 2 1,5 2 83 Inpari 36 37,5 300 300 300 300 1,5 1,5 3 0,75 10.500

4 LENDA HASNIA L 34 3 2 1 1 57 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.500

5 DIANTI P 36 3 2 1 2 56 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.000

6 HERLIS SUPARTO L 37 3 4 1 1 57 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.500

7 JULIS MIADI L 42 3 2 0,5 1 30 Inpari 36 12,5 100 100 100 100 0,5 0,5 1 0,13 3.500

8 LIA PUSPITA P 31 3 2 0,5 1 30 Inpari 36 12,5 100 100 100 100 0,5 0,5 1 0,13 3.750

9 MULYAN L 61 1 2 1 1 56 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.000

10 ZAMZAMI L 57 3 2 1,5 1 84 Inpari 36 37,5 300 300 300 300 1,5 1,5 3 0,75 11.250

11 JON KENEDI L 33 3 5 0,5 1 30 Inpari 36 12,5 100 100 100 100 0,5 0,5 1 0,13 3.500

12 PERI SAPUTRA L 41 1 3 0,5 1 30 Inpari 36 12,5 100 100 100 100 0,5 0,5 1 0,13 3.750

13 LESMI HERYANTI P 44 3 3 1,5 3 83 Inpari 36 37,5 300 300 300 300 1,5 1,5 3 0,75 10.500

14 HENDRI PONDA L 52 1 2 1 1 57 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.500

15 RENO ADEDO L 40 3 2 1 2 56 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.000

16 MARYANI P 63 0 1 1 1 57 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.500

17 DESVI YULIANDA P 46 3 2 0,5 1 30 Inpari 36 12,5 100 100 100 100 0,5 0,5 1 0,13 3.500

18 MIKE ZAHARAH P 56 3 2 1 1 57 Inpari 36 25 200 200 200 200 1 1 2 0,5 7.500

19 MUHAMMAD HUSIN L 66 2 1 0,5 1 30 Inpari 36 12,5 100 100 100 100 0,5 0,5 1 0,13 3.500

20 SELAMAT PRATAMA L 27 3 2 0,5 1 30 Inpari 36 12,5 100 100 100 100 0,5 0,5 1 0,13 3.750

22,5 550 4400 4400 4400 4.400 22 22 44 160.000

Pendidikan : 

Tidak Sekolah = 0

SD =1

SMP = 2

SMA = 3

S1 = 4

JML. TITK LOKASI

JUMLAH PRODUKSI PADI

R. RUMPUT/GULMA

PUPUK BANTUAN (kg)

JENIS 

JUMLAH TOTAL

INPUT

LUAS LAHAN
BENIH/BIBIT ( Kg)

 TABULASI DATA ANGKET PETANI DESA NANGAI TAYAU I

KARAKTERISTIK PETANI

No. NAMA
UMUR PENDIDIKAN JUMLAH TANGGUNGAN

PUPUK PESTISIDA

JUMLAH TK
L.LAHAN TANAM (Hektar)

PESTISIDA BANTUAN 

R. HAMA 
NPK 15-15-15UREABANTUAN PHOSKACSP-36



 

 

 

Lampiran 4 : Dokumentasi  

 

    



 

 

 

Lampiran 6: Hasil Analisis TE-VRS  

Results from DEAP Version 2.1 

  

Instruction file = lv2-ins.txt  

Data file          = lv2-dta.txt   

 Input orientated DEA  

 Scale assumption: VRS 

 Slacks calculated using multi-stage method 

 EFFICIENCY SUMMARY: 

  firm  crste  vrste  scale 

 

    1  1.000  1.000  1.000  -  

    2  1.000  1.000  1.000  -  

    3  1.000  1.000  1.000  -  

    4  0.933  0.951  0.982 irs 

    5  1.000  1.000  1.000  -  

    6  1.000  1.000  1.000  -  

    7  0.933  0.951  0.982 irs 

    8  0.933  0.945  0.988 irs 

    9  1.000  1.000  1.000  -  

   10  0.933  1.000  0.933 irs 

   11  1.000  1.000  1.000  -  

   12  0.933  0.934  1.000  -  

   13  1.000  1.000  1.000  -  

   14  0.933  0.933  1.000  -  

   15  1.000  1.000  1.000  -  

   16  0.933  0.933  1.000  -  

   17  0.933  1.000  0.933 irs 

   18  1.000  1.000  1.000  -  

   19  0.933  0.933  1.000  -  

   20  1.000  1.000  1.000  -  

   21  1.000  1.000  1.000  -  

   22  0.933  0.942  0.991 irs 

   23  0.933  0.937  0.996 irs 

   24  1.000  1.000  1.000  -  

   25  0.933  0.942  0.991 irs 

   26  1.000  1.000  1.000  -  

   27  0.933  0.942  0.991 irs 

   28  1.000  1.000  1.000  -  

   29  0.933  0.942  0.991 irs 

   30  1.000  1.000  1.000  -  

   31  0.933  0.942  0.991 irs 



 

 

 

   32  1.000  1.000  1.000  -  

   33  0.933  0.937  0.996 irs 

   34  1.000  1.000  1.000  -  

   35  0.933  0.942  0.991 irs 

   36  1.000  1.000  1.000  -  

   37  0.933  0.942  0.991 irs 

   38  1.000  1.000  1.000  -  

   39  0.933  0.942  0.991 irs 

   40  1.000  1.000  1.000  -  

  

 mean  0.968  0.975  0.993 

 

Note: crste = technical efficiency from CRS DEA 

      vrste = technical efficiency from VRS DEA 

      scale = scale efficiency = crste/vrste 

Note also that all subsequent tables refer to VRS results 

 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS:  

 firm  output:           1 

    1                0.000 

    2                0.000 

    3                0.000 

    4                0.000 

    5                0.000 

    6                0.000 

    7                0.000 

    8                0.000 

    9                0.000 

   10              200.000 

   11                0.000 

   12                0.000 

   13                0.000 

   14                0.000 

   15                0.000 

   16                0.000 

   17              200.000 

   18                0.000 

   19                0.000 

   20                0.000 

   21                0.000 

   22                0.000 

   23                0.000 

   24                0.000 



 

 

 

   25                0.000 

   26                0.000 

   27                0.000 

   28                0.000 

   29                0.000 

   30                0.000 

   31                0.000 

   32                0.000 

   33                0.000 

   34                0.000 

   35                0.000 

   36                0.000 

   37                0.000 

   38                0.000 

   39                0.000 

   40                0.000 

 

 mean               10.000 

  

  

 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 

  

 firm  input:            1           2           3           4           5           6 

    1                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

    2                0.000       0.000       0.158       0.000       0.000       0.000 

    3                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

    4                0.014       0.346       0.000      11.066       0.000       0.046 

    5                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

    6                0.000       0.000       0.316       0.000       0.000       0.000 

    7                0.014       0.346       0.000      11.066       0.000       0.046 

    8                0.011       0.283       0.000       9.049       0.000       0.037 

    9                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

   10                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

   11                0.000       0.000       0.579       0.000       0.000       0.000 

   12                0.000       0.003       0.000       0.094       0.000       0.000 

   13                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

   14                0.000       0.000       0.533       0.000       0.000       0.000 

   15                0.000       0.000       0.158       0.000       0.000       0.000 

   16                0.000       0.000       0.386       0.000       0.000       0.000 

   17                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

   18                0.000       0.000       0.737       0.000       0.000       0.000 

   19                0.000       0.000       0.386       0.000       0.000       0.000 



 

 

 

   20                0.000       0.000       0.579       0.000       0.000       0.000 

   21                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

   22                0.016       0.411       0.000      13.157       0.143       0.026 

   23                0.006       0.148       0.000       4.734       0.132       0.000 

   24                0.000       0.000       0.286       0.000       0.103       0.000 

   25                0.008       0.210       0.000       6.730       0.166       0.000 

   26                0.000       0.000       0.286       0.000       0.103       0.000 

   27                0.004       0.111       0.267       3.556       0.040       0.000 

   28                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

   29                0.008       0.210       0.000       6.730       0.166       0.000 

   30                0.000       0.000       0.571       0.000       0.086       0.000 

   31                0.004       0.111       0.267       3.556       0.040       0.000 

   32                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

   33                0.006       0.148       0.000       4.734       0.132       0.000 

   34                0.000       0.000       0.286       0.000       0.103       0.000 

   35                0.008       0.210       0.000       6.730       0.166       0.000 

   36                0.000       0.000       0.286       0.000       0.103       0.000 

   37                0.004       0.111       0.267       3.556       0.040       0.000 

   38                0.000       0.000       0.286       0.000       0.103       0.000 

   39                0.004       0.111       0.267       3.556       0.040       0.000 

   40                0.000       0.000       0.000       0.000       0.000       0.000 

 

 mean                0.003       0.069       0.172       2.208       0.042       0.004 

  

  

 SUMMARY OF PEERS: 

  firm  peers: 

    1      1 

    2      3    1 

    3      3 

    4      3    5   21 

    5      1 

    6      3    1 

    7      3    5   21 

    8      3    1   21 

    9      1 

   10      1 

   11      3    1 

   12      3    5   21 

   13      1 

   14      3    1 

   15      3    1 



 

 

 

   16      3    1 

   17      1 

   18      3    1 

   19      3    1 

   20      3    1 

   21     21 

   22     21    1 

   23     21    5   32 

   24     28   21 

   25     21    1   32 

   26     28   21 

   27     32    1 

   28     32 

   29     21    1   32 

   30     28   21 

   31     32    1 

   32     32 

   33     21    5   32 

   34     28   21 

   35     21    1   32 

   36     28   21 

   37     32    1 

   38     28   21 

   39     32    1 

   40     32 

  

  

 SUMMARY OF PEER WEIGHTS: 

   (in same order as above) 

  

  firm  peer weights: 

    1   1.000 

    2   0.105 0.895 

    3   1.000 

    4   0.169 0.824 0.007 

    5   1.000 

    6   0.211 0.789 

    7   0.169 0.824 0.007 

    8   0.270 0.724 0.006 

    9   1.000 

   10   1.000 

   11   0.053 0.947 



 

 

 

   12   0.084 0.916 0.000 

   13   1.000 

   14   0.133 0.867 

   15   0.105 0.895 

   16   0.035 0.965 

   17   1.000 

   18   0.158 0.842 

   19   0.035 0.965 

   20   0.053 0.947 

   21   1.000 

   22   0.407 0.593 

   23   0.270 0.444 0.286 

   24   0.857 0.143 

   25   0.142 0.631 0.227 

   26   0.857 0.143 

   27   0.667 0.333 

   28   1.000 

   29   0.142 0.631 0.227 

   30   0.714 0.286 

   31   0.667 0.333 

   32   1.000 

   33   0.270 0.444 0.286 

   34   0.857 0.143 

   35   0.142 0.631 0.227 

   36   0.857 0.143 

   37   0.667 0.333 

   38   0.857 0.143 

   39   0.667 0.333 

   40   1.000 

  

  

 PEER COUNT SUMMARY: 

   (i.e., no. times each firm is a peer for another) 

  

  firm  peer count: 

    1      23 

    2       0 

    3      13 

    4       0 

    5       5 

    6       0 

    7       0 



 

 

 

    8       0 

    9       0 

   10       0 

   11       0 

   12       0 

   13       0 

   14       0 

   15       0 

   16       0 

   17       0 

   18       0 

   19       0 

   20       0 

   21      16 

   22       0 

   23       0 

   24       0 

   25       0 

   26       0 

   27       0 

   28       6 

   29       0 

   30       0 

   31       0 

   32      11 

   33       0 

   34       0 

   35       0 

   36       0 

   37       0 

   38       0 

   39       0 

   40       0 

  

  

  

 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 

  

 firm  output:           1 

    1             3000.000 

    2             4500.000 

    3            17250.000 



 

 

 

    4             5600.000 

    5             3000.000 

    6             6000.000 

    7             5600.000 

    8             7000.000 

    9             3000.000 

   10             3000.000 

   11             3750.000 

   12             4200.000 

   13             3000.000 

   14             4900.000 

   15             4500.000 

   16             3500.000 

   17             3000.000 

   18             5250.000 

   19             3500.000 

   20             3750.000 

   21            30000.000 

   22            14000.000 

   23            10500.000 

   24             7500.000 

   25             7000.000 

   26             7500.000 

   27             3500.000 

   28             3750.000 

   29             7000.000 

   30            11250.000 

   31             3500.000 

   32             3750.000 

   33            10500.000 

   34             7500.000 

   35             7000.000 

   36             7500.000 

   37             3500.000 

   38             7500.000 

   39             3500.000 

   40             3750.000 

  

  

 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 

  

 firm  input:            1           2           3           4           5           6 



 

 

 

    1                0.400      10.000      24.000     320.000       0.400       1.240 

    2                0.600      15.000      34.842     480.000       0.600       1.860 

    3                2.300      57.500     127.000    1840.000       2.300       7.130 

    4                0.747      18.667      42.778     597.333       0.760       2.312 

    5                0.400      10.000      24.000     320.000       0.400       1.240 

    6                0.800      20.000      45.684     640.000       0.800       2.480 

    7                0.747      18.667      42.778     597.333       0.760       2.312 

    8                0.933      23.333      52.900     746.667       0.945       2.891 

    9                0.400      10.000      24.000     320.000       0.400       1.240 

   10                0.400      10.000      24.000     320.000       0.400       1.240 

   11                0.500      12.500      29.421     400.000       0.500       1.550 

   12                0.560      14.000      32.674     448.000       0.560       1.736 

   13                0.400      10.000      24.000     320.000       0.400       1.240 

   14                0.653      16.333      37.733     522.667       0.653       2.025 

   15                0.600      15.000      34.842     480.000       0.600       1.860 

   16                0.467      11.667      27.614     373.333       0.467       1.447 

   17                0.400      10.000      24.000     320.000       0.400       1.240 

   18                0.700      17.500      40.263     560.000       0.700       2.170 

   19                0.467      11.667      27.614     373.333       0.467       1.447 

   20                0.500      12.500      29.421     400.000       0.500       1.550 

   21                4.000     100.000     217.000    3200.000       6.000      12.000 

   22                1.867      46.667     102.630    1493.333       2.681       5.624 

   23                1.400      35.000      77.794    1120.000       1.977       4.218 

   24                1.000      25.000      56.714     800.000       1.397       3.000 

   25                0.933      23.333      52.738     746.667       1.247       2.825 

   26                1.000      25.000      56.714     800.000       1.397       3.000 

   27                0.467      11.667      28.000     373.333       0.553       1.413 

   28                0.500      12.500      30.000     400.000       0.630       1.500 

   29                0.933      23.333      52.738     746.667       1.247       2.825 

   30                1.500      37.500      83.429    1200.000       2.164       4.500 

   31                0.467      11.667      28.000     373.333       0.553       1.413 

   32                0.500      12.500      30.000     400.000       0.630       1.500 

   33                1.400      35.000      77.794    1120.000       1.977       4.218 

   34                1.000      25.000      56.714     800.000       1.397       3.000 

   35                0.933      23.333      52.738     746.667       1.247       2.825 

   36                1.000      25.000      56.714     800.000       1.397       3.000 

   37                0.467      11.667      28.000     373.333       0.553       1.413 

   38                1.000      25.000      56.714     800.000       1.397       3.000 

   39                0.467      11.667      28.000     373.333       0.553       1.413 

   40                0.500      12.500      30.000     400.000       0.630       1.500 

   

 FIRM BY FIRM RESULTS: 



 

 

 

  

Results for firm:     1 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3000.000         0.000         0.000      3000.000 

 input      1           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      2          10.000         0.000         0.000        10.000 

 input      3          24.000         0.000         0.000        24.000 

 input      4         320.000         0.000         0.000       320.000 

 input      5           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      6           1.240         0.000         0.000         1.240 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    1      1.000 

  

  

Results for firm:     2 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        4500.000         0.000         0.000      4500.000 

 input      1           0.600         0.000         0.000         0.600 

 input      2          15.000         0.000         0.000        15.000 

 input      3          35.000         0.000        -0.158        34.842 

 input      4         480.000         0.000         0.000       480.000 

 input      5           0.600         0.000         0.000         0.600 

 input      6           1.860         0.000         0.000         1.860 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.105 

    1      0.895 

  

  

Results for firm:     3 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 



 

 

 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1       17250.000         0.000         0.000     17250.000 

 input      1           2.300         0.000         0.000         2.300 

 input      2          57.500         0.000         0.000        57.500 

 input      3         127.000         0.000         0.000       127.000 

 input      4        1840.000         0.000         0.000      1840.000 

 input      5           2.300         0.000         0.000         2.300 

 input      6           7.130         0.000         0.000         7.130 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      1.000 

  

  

Results for firm:     4 

Technical efficiency = 0.951 

Scale efficiency     = 0.982  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        5600.000         0.000         0.000      5600.000 

 input      1           0.800        -0.040        -0.014         0.747 

 input      2          20.000        -0.988        -0.346        18.667 

 input      3          45.000        -2.222         0.000        42.778 

 input      4         640.000       -31.601       -11.066       597.333 

 input      5           0.800        -0.040         0.000         0.760 

 input      6           2.480        -0.122        -0.046         2.312 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.169 

    5      0.824 

   21      0.007 

  

  

Results for firm:     5 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3000.000         0.000         0.000      3000.000 

 input      1           0.400         0.000         0.000         0.400 



 

 

 

 input      2          10.000         0.000         0.000        10.000 

 input      3          24.000         0.000         0.000        24.000 

 input      4         320.000         0.000         0.000       320.000 

 input      5           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      6           1.240         0.000         0.000         1.240 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    1      1.000 

  

  

Results for firm:     6 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        6000.000         0.000         0.000      6000.000 

 input      1           0.800         0.000         0.000         0.800 

 input      2          20.000         0.000         0.000        20.000 

 input      3          46.000         0.000        -0.316        45.684 

 input      4         640.000         0.000         0.000       640.000 

 input      5           0.800         0.000         0.000         0.800 

 input      6           2.480         0.000         0.000         2.480 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.211 

    1      0.789 

  

  

Results for firm:     7 

Technical efficiency = 0.951 

Scale efficiency     = 0.982  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        5600.000         0.000         0.000      5600.000 

 input      1           0.800        -0.040        -0.014         0.747 

 input      2          20.000        -0.988        -0.346        18.667 

 input      3          45.000        -2.222         0.000        42.778 

 input      4         640.000       -31.601       -11.066       597.333 

 input      5           0.800        -0.040         0.000         0.760 

 input      6           2.480        -0.122        -0.046         2.312 



 

 

 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.169 

    5      0.824 

   21      0.007 

  

  

Results for firm:     8 

Technical efficiency = 0.945 

Scale efficiency     = 0.988  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7000.000         0.000         0.000      7000.000 

 input      1           1.000        -0.055        -0.011         0.933 

 input      2          25.000        -1.384        -0.283        23.333 

 input      3          56.000        -3.100         0.000        52.900 

 input      4         800.000       -44.285        -9.049       746.667 

 input      5           1.000        -0.055         0.000         0.945 

 input      6           3.100        -0.172        -0.037         2.891 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.270 

    1      0.724 

   21      0.006 

  

  

Results for firm:     9 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3000.000         0.000         0.000      3000.000 

 input      1           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      2          10.000         0.000         0.000        10.000 

 input      3          24.000         0.000         0.000        24.000 

 input      4         320.000         0.000         0.000       320.000 

 input      5           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      6           1.240         0.000         0.000         1.240 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 



 

 

 

    1      1.000 

  

  

Results for firm:    10 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 0.933  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        2800.000         0.000       200.000      3000.000 

 input      1           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      2          10.000         0.000         0.000        10.000 

 input      3          24.000         0.000         0.000        24.000 

 input      4         320.000         0.000         0.000       320.000 

 input      5           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      6           1.240         0.000         0.000         1.240 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    1      1.000 

  

Results for firm:    11 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3750.000         0.000         0.000      3750.000 

 input      1           0.500         0.000         0.000         0.500 

 input      2          12.500         0.000         0.000        12.500 

 input      3          30.000         0.000        -0.579        29.421 

 input      4         400.000         0.000         0.000       400.000 

 input      5           0.500         0.000         0.000         0.500 

 input      6           1.550         0.000         0.000         1.550 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.053 

    1      0.947 

  

  

Results for firm:    12 

Technical efficiency = 0.934 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 



 

 

 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        4200.000         0.000         0.000      4200.000 

 input      1           0.600        -0.040         0.000         0.560 

 input      2          15.000        -0.997        -0.003        14.000 

 input      3          35.000        -2.326         0.000        32.674 

 input      4         480.000       -31.906        -0.094       448.000 

 input      5           0.600        -0.040         0.000         0.560 

 input      6           1.860        -0.124         0.000         1.736 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.084 

    5      0.916 

   21      0.000 

  

  

Results for firm:    13 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3000.000         0.000         0.000      3000.000 

 input      1           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      2          10.000         0.000         0.000        10.000 

 input      3          24.000         0.000         0.000        24.000 

 input      4         320.000         0.000         0.000       320.000 

 input      5           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      6           1.240         0.000         0.000         1.240 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    1      1.000 

  

  

Results for firm:    14 

Technical efficiency = 0.933 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        4900.000         0.000         0.000      4900.000 



 

 

 

 input      1           0.700        -0.047         0.000         0.653 

 input      2          17.500        -1.167         0.000        16.333 

 input      3          41.000        -2.733        -0.533        37.733 

 input      4         560.000       -37.333         0.000       522.667 

 input      5           0.700        -0.047         0.000         0.653 

 input      6           2.170        -0.145         0.000         2.025 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.133 

    1      0.867 

  

Results for firm:    15 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        4500.000         0.000         0.000      4500.000 

 input      1           0.600         0.000         0.000         0.600 

 input      2          15.000         0.000         0.000        15.000 

 input      3          35.000         0.000        -0.158        34.842 

 input      4         480.000         0.000         0.000       480.000 

 input      5           0.600         0.000         0.000         0.600 

 input      6           1.860         0.000         0.000         1.860 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.105 

    1      0.895 

  

Results for firm:    16 

Technical efficiency = 0.933 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3500.000         0.000         0.000      3500.000 

 input      1           0.500        -0.033         0.000         0.467 

 input      2          12.500        -0.833         0.000        11.667 

 input      3          30.000        -2.000        -0.386        27.614 

 input      4         400.000       -26.667         0.000       373.333 

 input      5           0.500        -0.033         0.000         0.467 

 input      6           1.550        -0.103         0.000         1.447 



 

 

 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.035 

    1      0.965 

  

Results for firm:    17 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 0.933  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        2800.000         0.000       200.000      3000.000 

 input      1           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      2          10.000         0.000         0.000        10.000 

 input      3          24.000         0.000         0.000        24.000 

 input      4         320.000         0.000         0.000       320.000 

 input      5           0.400         0.000         0.000         0.400 

 input      6           1.240         0.000         0.000         1.240 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    1      1.000 

  

Results for firm:    18 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        5250.000         0.000         0.000      5250.000 

 input      1           0.700         0.000         0.000         0.700 

 input      2          17.500         0.000         0.000        17.500 

 input      3          41.000         0.000        -0.737        40.263 

 input      4         560.000         0.000         0.000       560.000 

 input      5           0.700         0.000         0.000         0.700 

 input      6           2.170         0.000         0.000         2.170 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.158 

    1      0.842 

  

Results for firm:    19 

Technical efficiency = 0.933 



 

 

 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3500.000         0.000         0.000      3500.000 

 input      1           0.500        -0.033         0.000         0.467 

 input      2          12.500        -0.833         0.000        11.667 

 input      3          30.000        -2.000        -0.386        27.614 

 input      4         400.000       -26.667         0.000       373.333 

 input      5           0.500        -0.033         0.000         0.467 

 input      6           1.550        -0.103         0.000         1.447 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.035 

    1      0.965 

  

Results for firm:    20 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3750.000         0.000         0.000      3750.000 

 input      1           0.500         0.000         0.000         0.500 

 input      2          12.500         0.000         0.000        12.500 

 input      3          30.000         0.000        -0.579        29.421 

 input      4         400.000         0.000         0.000       400.000 

 input      5           0.500         0.000         0.000         0.500 

 input      6           1.550         0.000         0.000         1.550 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

    3      0.053 

    1      0.947 

  

Results for firm:    21 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1       30000.000         0.000         0.000     30000.000 

 input      1           4.000         0.000         0.000         4.000 



 

 

 

 input      2         100.000         0.000         0.000       100.000 

 input      3         217.000         0.000         0.000       217.000 

 input      4        3200.000         0.000         0.000      3200.000 

 input      5           6.000         0.000         0.000         6.000 

 input      6          12.000         0.000         0.000        12.000 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   21      1.000 

  

  

Results for firm:    22 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1       14000.000         0.000         0.000     14000.000 

 input      1           2.000        -0.117        -0.016         1.867 

 input      2          50.000        -2.922        -0.411        46.667 

 input      3         109.000        -6.370         0.000       102.630 

 input      4        1600.000       -93.510       -13.157      1493.333 

 input      5           3.000        -0.175        -0.143         2.681 

 input      6           6.000        -0.351        -0.026         5.624 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   21      0.407 

    1      0.593 

  

Results for firm:    23 

Technical efficiency = 0.937 

Scale efficiency     = 0.996  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1       10500.000         0.000         0.000     10500.000 

 input      1           1.500        -0.094        -0.006         1.400 

 input      2          37.500        -2.352        -0.148        35.000 

 input      3          83.000        -5.206         0.000        77.794 

 input      4        1200.000       -75.266        -4.734      1120.000 

 input      5           2.250        -0.141        -0.132         1.977 

 input      6           4.500        -0.282         0.000         4.218 

 LISTING OF PEERS: 



 

 

 

  peer   lambda weight 

   21      0.270 

    5      0.444 

   32      0.286 

  

Results for firm:    24 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7500.000         0.000         0.000      7500.000 

 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 

 input      2          25.000         0.000         0.000        25.000 

 input      3          57.000         0.000        -0.286        56.714 

 input      4         800.000         0.000         0.000       800.000 

 input      5           1.500         0.000        -0.103         1.397 

 input      6           3.000         0.000         0.000         3.000 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   28      0.857 

   21      0.143 

  

Results for firm:    25 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7000.000         0.000         0.000      7000.000 

 input      1           1.000        -0.058        -0.008         0.933 

 input      2          25.000        -1.456        -0.210        23.333 

 input      3          56.000        -3.262         0.000        52.738 

 input      4         800.000       -46.603        -6.730       746.667 

 input      5           1.500        -0.087        -0.166         1.247 

 input      6           3.000        -0.175         0.000         2.825 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   21      0.142 

    1      0.631 

   32      0.227 

  



 

 

 

Results for firm:    26 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7500.000         0.000         0.000      7500.000 

 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 

 input      2          25.000         0.000         0.000        25.000 

 input      3          57.000         0.000        -0.286        56.714 

 input      4         800.000         0.000         0.000       800.000 

 input      5           1.500         0.000        -0.103         1.397 

 input      6           3.000         0.000         0.000         3.000 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   28      0.857 

   21      0.143 

  

Results for firm:    27 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3500.000         0.000         0.000      3500.000 

 input      1           0.500        -0.029        -0.004         0.467 

 input      2          12.500        -0.722        -0.111        11.667 

 input      3          30.000        -1.733        -0.267        28.000 

 input      4         400.000       -23.111        -3.556       373.333 

 input      5           0.630        -0.036        -0.040         0.553 

 input      6           1.500        -0.087         0.000         1.413 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   32      0.667 

    1      0.333 

  

Results for firm:    28 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 



 

 

 

 output     1        3750.000         0.000         0.000      3750.000 

 input      1           0.500         0.000         0.000         0.500 

 input      2          12.500         0.000         0.000        12.500 

 input      3          30.000         0.000         0.000        30.000 

 input      4         400.000         0.000         0.000       400.000 

 input      5           0.630         0.000         0.000         0.630 

 input      6           1.500         0.000         0.000         1.500 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   32      1.000 

  

Results for firm:    29 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7000.000         0.000         0.000      7000.000 

 input      1           1.000        -0.058        -0.008         0.933 

 input      2          25.000        -1.456        -0.210        23.333 

 input      3          56.000        -3.262         0.000        52.738 

 input      4         800.000       -46.603        -6.730       746.667 

 input      5           1.500        -0.087        -0.166         1.247 

 input      6           3.000        -0.175         0.000         2.825 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   21      0.142 

    1      0.631 

   32      0.227 

  

Results for firm:    30 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1       11250.000         0.000         0.000     11250.000 

 input      1           1.500         0.000         0.000         1.500 

 input      2          37.500         0.000         0.000        37.500 

 input      3          84.000         0.000        -0.571        83.429 

 input      4        1200.000         0.000         0.000      1200.000 

 input      5           2.250         0.000        -0.086         2.164 



 

 

 

 input      6           4.500         0.000         0.000         4.500 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   28      0.714 

   21      0.286 

  

  

Results for firm:    31 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3500.000         0.000         0.000      3500.000 

 input      1           0.500        -0.029        -0.004         0.467 

 input      2          12.500        -0.722        -0.111        11.667 

 input      3          30.000        -1.733        -0.267        28.000 

 input      4         400.000       -23.111        -3.556       373.333 

 input      5           0.630        -0.036        -0.040         0.553 

 input      6           1.500        -0.087         0.000         1.413 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   32      0.667 

    1      0.333 

  

Results for firm:    32 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3750.000         0.000         0.000      3750.000 

 input      1           0.500         0.000         0.000         0.500 

 input      2          12.500         0.000         0.000        12.500 

 input      3          30.000         0.000         0.000        30.000 

 input      4         400.000         0.000         0.000       400.000 

 input      5           0.630         0.000         0.000         0.630 

 input      6           1.500         0.000         0.000         1.500 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   32      1.000  

Results for firm:    33 



 

 

 

Technical efficiency = 0.937 

Scale efficiency     = 0.996  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1       10500.000         0.000         0.000     10500.000 

 input      1           1.500        -0.094        -0.006         1.400 

 input      2          37.500        -2.352        -0.148        35.000 

 input      3          83.000        -5.206         0.000        77.794 

 input      4        1200.000       -75.266        -4.734      1120.000 

 input      5           2.250        -0.141        -0.132         1.977 

 input      6           4.500        -0.282         0.000         4.218 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   21      0.270 

    5      0.444 

   32      0.286 

  

  

Results for firm:    34 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7500.000         0.000         0.000      7500.000 

 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 

 input      2          25.000         0.000         0.000        25.000 

 input      3          57.000         0.000        -0.286        56.714 

 input      4         800.000         0.000         0.000       800.000 

 input      5           1.500         0.000        -0.103         1.397 

 input      6           3.000         0.000         0.000         3.000 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   28      0.857 

   21      0.143 

  

Results for firm:    35 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 



 

 

 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7000.000         0.000         0.000      7000.000 

 input      1           1.000        -0.058        -0.008         0.933 

 input      2          25.000        -1.456        -0.210        23.333 

 input      3          56.000        -3.262         0.000        52.738 

 input      4         800.000       -46.603        -6.730       746.667 

 input      5           1.500        -0.087        -0.166         1.247 

 input      6           3.000        -0.175         0.000         2.825 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   21      0.142 

    1      0.631 

   32      0.227 

  

  

Results for firm:    36 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7500.000         0.000         0.000      7500.000 

 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 

 input      2          25.000         0.000         0.000        25.000 

 input      3          57.000         0.000        -0.286        56.714 

 input      4         800.000         0.000         0.000       800.000 

 input      5           1.500         0.000        -0.103         1.397 

 input      6           3.000         0.000         0.000         3.000 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   28      0.857 

   21      0.143 

  

  

Results for firm:    37 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3500.000         0.000         0.000      3500.000 

 input      1           0.500        -0.029        -0.004         0.467 



 

 

 

 input      2          12.500        -0.722        -0.111        11.667 

 input      3          30.000        -1.733        -0.267        28.000 

 input      4         400.000       -23.111        -3.556       373.333 

 input      5           0.630        -0.036        -0.040         0.553 

 input      6           1.500        -0.087         0.000         1.413 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   32      0.667 

    1      0.333 

  

  

Results for firm:    38 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        7500.000         0.000         0.000      7500.000 

 input      1           1.000         0.000         0.000         1.000 

 input      2          25.000         0.000         0.000        25.000 

 input      3          57.000         0.000        -0.286        56.714 

 input      4         800.000         0.000         0.000       800.000 

 input      5           1.500         0.000        -0.103         1.397 

 input      6           3.000         0.000         0.000         3.000 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   28      0.857 

   21      0.143 

  

  

Results for firm:    39 

Technical efficiency = 0.942 

Scale efficiency     = 0.991  (irs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3500.000         0.000         0.000      3500.000 

 input      1           0.500        -0.029        -0.004         0.467 

 input      2          12.500        -0.722        -0.111        11.667 

 input      3          30.000        -1.733        -0.267        28.000 

 input      4         400.000       -23.111        -3.556       373.333 

 input      5           0.630        -0.036        -0.040         0.553 



 

 

 

 input      6           1.500        -0.087         0.000         1.413 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   32      0.667 

    1      0.333 

  

  

Results for firm:    40 

Technical efficiency = 1.000 

Scale efficiency     = 1.000  (crs) 

 PROJECTION SUMMARY: 

  variable           original        radial         slack     projected 

                        value      movement      movement         value 

 output     1        3750.000         0.000         0.000      3750.000 

 input      1           0.500         0.000         0.000         0.500 

 input      2          12.500         0.000         0.000        12.500 

 input      3          30.000         0.000         0.000        30.000 

 input      4         400.000         0.000         0.000       400.000 

 input      5           0.630         0.000         0.000         0.630 

 input      6           1.500         0.000         0.000         1.500 

 LISTING OF PEERS: 

  peer   lambda weight 

   32      1.000 

  



 

 

 

 

Lampiran 8:  Berita Acara 

 

 

  



 

 

 

 

 

Lampiran 9: SK Pembimbing 

  



 

 

 

  

  



 

 

 

 

Lampiran 10. Kartu Bimbingan 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 11: SK Penelitian  

  



 

 

 

 

 

Lampiran 12: SK Telah Penelitian 
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